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ABSTRAK 

 

Arrizqi, M. S. K. 2023. Kesulitan Menyelesaikan Soal Cerita pada Siswa Kelas 

III MIN 1 Kota Malang Materi Operasi Bilangan Pecahan Ditinjau dari 

Kemampuan Matematis. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Arini 

Mayan Fa’ani, M.Pd. 

 

Kesulitan adalah kondisi dimana adanya gangguan atau hambatan terkait 

pemahaman suatu individu dalam menyelesaikan tugas-tugasnya yang 

mengakibatkan terganggunya proses pembelajaran. Untuk menganalisis jenis 

kesulitannya menggunakan 3 jenis kesulitan menurut Cooney yaitu jenis kesulitan 

konsep, prinsip, dan keterampilan. Kemudian, untuk menganalisis kemampuan 

menyelesaikan soal siswa menggunakan 4 tahapan menurut Polya yaitu, (1) 

Memahami, (2) Merencanakan, (3) Melaksanakan, dan (4) Memeriksa kembali. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Penelitian dilaksanakan di MIN 1 Kota Malang pada siswa kelas III. 

Peneliti memberikan soal tes kepada enam subjek penelitian berdasarkan 

kemampuan matematis tinggi, sedang, dan rendah. Selanjutnya, hasil jawaban 

yang telah dikerjakan dianalisis kesulitannya menggunakan analisis tahapan Polya 

dan jenis kesulitan Cooney. Untuk memverifikasi hasil analisis yang diperoleh 

peneliti melakukan wawancara. Selanjutnya, hasil wawancara dan hasil tes 

peneliti dibandingkan untuk ditarik kesimpulan jenis kesulitan dari masing-

masing kategori subjek kemampuan matematis. 

Hasil dalam penelitian ini menujukkan bahwa: (1) siswa dengan 

kemampuan matematis tinggi mengalami kesulitan pada tahap melaksanakan dan 

tahap memeriksa kembali. Pada tahap melaksanakan siswa kesulitan dalam 

mencari kelipatan dari penyebut pecahan dan pada tahap memeriksa kembali, 

disebabkan karena tidak terbiasa dalam memeriksa kembali hasil jawaban yang 

mengakibatkan hasil jawaban yang tertukar dan menjadi salah, (2) siswa dengan 

kemampuan matematis sedang mengalami kesulitan pada tahap melaksanakan dan 

memeriksa kembali. Pada tahap melaksanakan siswa mengalami kesulitan karena 

tidak hafal atau menggunakan rumus yang salah. Selain itu, dikarenakan siswa 

yang terburu-buru dalam menyelesaikan soal sehingga tidak pernah mengecek 

kembali jawaban, dan (3) siswa dengan kemampuan matematis rendah hampir 

mengalami semua kesulitan, yaitu kesulitan memahami soal karena tidak mampu 

menyebutkan informasi yang diketahui dalam soal. Kesulitan pada tahap 

merencanakan karena tidak dapat merencanakan untuk menyelesaikan masalah di 

soal. Kesulitan melaksanakan karena tidak tahu penggunaan rumus dan tidak hafal 

rumus. Kesulitan memeriksa kembali karena tidak dapat mengerjakan soal dengan 

benar.  

Kata Kunci: Analisis kesulitan, soal cerita materi pecahan, tahapan Polya dan 

Cooney, kemampuan matematis  
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ABSTRACT 

 

Arrizqi, M. S. K. 2023. Difficulty in Solving Story Problems in Class III Students 

of MIN 1 Malang City Material on Fractional Number Operations Seen 

from Mathematical Ability. Thesis, Madrasah Ibtidaiyah Teacher 

Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, 

Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Thesis 

Supervisor: Arini Mayan Fa'ani, M.Pd. 

 

Difficulty is a condition where there are disturbances or obstacles related 

to an individual's understanding in completing their tasks which results in 

disruption of the learning process. To analyze the types of difficulty using 3 types 

of difficulty according to Cooney, namely concept, principle and skill types of 

difficulty. Then, to analyze students' ability to solve problems using 4 stages 

according to Polya, namely, (1) Understanding, (2) Planning, (3) Implementing, 

and (4) Checking again. This research uses a qualitative approach with descriptive 

research type. The research was carried out at MIN 1 Malang City on class III 

students. Researchers gave test questions to six research subjects based on high, 

medium and low mathematical abilities. Next, the results of the answers that have 

been worked out are analyzed for difficulty using Polya stage analysis and 

Cooney types of difficulty. To verify the analysis results obtained, researchers 

conducted interviews. Next, the interview results and the researcher's test results 

were compared to draw conclusions about the type of difficulty for each category 

of mathematical ability subjects. 

The results of this research show that: (1) students with high mathematical 

abilities experience difficulties at the carrying out and rechecking stages. At the 

implementation stage, students have difficulty finding multiples of the 

denominator of fractions and at the re-checking stage, because they are not used to 

re-checking the results of their answers which results in the answers being mixed 

up and being wrong, (2) students with moderate mathematical abilities experience 

difficulties at the implementation stage and check again. At the implementation 

stage, students experience difficulties because they do not memorize or use the 

wrong formula. Apart from that, because students are in a hurry to solve the 

questions so they never check the answers again, and (3) students with low 

mathematical abilities experience almost all difficulties, namely difficulty 

understanding the questions because they are unable to state the information that 

is known in the questions. Difficulty at the planning stage because you cannot 

plan to solve the problem in the question. Difficulty implementing because they 

don't know how to use the formula and don't memorize the formula. Difficulty 

checking again because you can't do the questions correctly.  

Keywords: Difficulty analysis, word problems about fractions, Polya and Cooney 

stages, mathematical ability 
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 ملخص

 

  الرزق ، م .س .ك .٢٠٢٣ .صعوبة حل مشاكل القصة لدى طلاب الصف الثالث من المدرسة الإبتدإية

١ مالانج مادة حول عمليات الأعداد الكسرية من خلال القدرة  الرياضية .أطروحة، برنامج دراسة 

تعليم المعلمين  في المدرسة الإبتدائية، كلية  التربية وتدريب المعلمين،  جامعة  مولانا مالك إبراهيم 

 الإسلامية الحكومية مالانج .المشرف على الأطروحة :أريني مايان فاني، ماجستير في الطب

 

الصعوبة هي حالة تكون فيها اضطرابات أو معوقات تتعلق بفهم الفرد في إنجاز مهامه مما يؤدي 

استخدم   الصعوبة  أنواع  لتحليل  التعلم.  عملية  تعطيل  المفهوم    ٣إلى  لكوني، وهي  وفقًا  الصعوبة  من  أنواع 

مراحل وفقًا    ٤والمبدأ وأنواع الصعوبة المهارية. ومن ثم تحليل قدرة الطلاب على حل المشكلات باستخدام  

وهي   و   )٣(التخطيط،    )٢(الفهم،    )١(لبوليا،  المنهج    )٤(التنفيذ،  البحث  هذا  يستخدم  أخرى.  مرة  التحقق 

نيجيري   الإبتداعية  المدرسة  في  البحث  إجراء  تم  الوصفي.  البحث  نوع  مع  على   ١النوعي  مالانج  مدينة 

الرياضية   القدرات  على  بناءً  بحثيين  أشخاص  لستة  اختبار  أسئلة  الباحثون  أعطى  الثالث.  الصف  طلاب 

مدى  من  للتأكد  إليها  التوصل  تم  التي  الإجابات  نتائج  تحليل  يتم  ذلك،  بعد  والمنخفضة.  والمتوسطة  العالية 

صعوبتها باستخدام تحليل مرحلة بوليا وأنواع الصعوبة كوني. وللتحقق من نتائج التحليل التي تم الحصول  

لاستخلاص   الباحث  اختبار  ونتائج  المقابلة  نتائج  مقارنة  تمت  ذلك،  بعد  مقابلات.  الباحثون  أجرى  عليها، 

 استنتاجات حول نوع الصعوبة لكل فئة من موضوعات القدرة الرياضية.

الطلاب ذوي القدرات الرياضية العالية يواجهون صعوبات في  (١)وأظهرت نتائج هذا البحث أن: 

مرحلتي التنفيذ وإعادة التدقيق. في مرحلة التنفيذ يواجه الطلاب صعوبة في إيجاد مضاعفات مقام الكسور 

وفي مرحلة إعادة التدقيق، لأنهم غير معتادين على إعادة التحقق من نتائج إجاباتهم مما يؤدي إلى اختلاط 

وخطئها،   التنفيذ   (٢)الإجابات  مرحلة  في  صعوبات  المتوسطة  الرياضية  القدرات  ذوو  الطلاب  يواجه 

ويراجعون مرة أخرى. في مرحلة التنفيذ، يواجه الطلاب صعوبات لأنهم لا يحفظون أو يستخدمون الصيغة  

و أخرى،  مرة  الإجابات  يراجعون  فلا  الأسئلة  حل  في  يتعجلون  الطلاب  لأن  ذلك،  عن  عدا   (٣)الخاطئة. 

الأسئلة   فهم  صعوبة  وهي  تقريبًا،  الصعوبات  جميع  يواجهون  المنخفضة  الرياضية  القدرات  ذوو  الطلاب 

لا  لأنك  التخطيط  مرحلة  في  صعوبة  الأسئلة.  في  معروف  التي  المعلومات  ذكر  على  قادرين  غير  لأنهم 

ولا   الصيغة  استخدام  كيفية  يعرفون  لا  لأنهم  التنفيذ  صعوبة  السؤال.  في  المشكلة  لحل  التخطيط  تستطيع 

 يحفظون الصيغة. صعوبة في التحقق مرة أخرى لأنك لا تستطيع حل الأسئلة بشكل صحيح. 

 

 الكلمات المفتاحية : تحليل الصعوبة، المسائل الكلامية حول الكسور، مراحل بوليا وكوني، القدرة الرياضية 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari 

peserta didik diberbagai jenjang pendidikan mulai dari tingkat dasar 

hingga tingkat perguruan tinggi yang penekanannya pada pemahaman 

konsep dan struktur-struktur (Rezeki, dkk, 2021). Tujuan pembelajaran 

matematika di sekolah dasar yaitu supaya siswa mampu memahami 

konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan 

tepat dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-hari (Rahmaningtyas, 

2022). Dalam mempelajari matematika memerlukan kegiatan berpikir 

yang sangat tinggi karena keabstrakan konsepnya sehingga banyak siswa 

yang menganggap matematika sulit, memusingkan dan membosankan 

untuk dipelajari (Purnamasari & Setiawan, 2019). Selain itu, alasan siswa 

merasa pelajaran matematika itu sulit adalah karena harus bergelut dengan 

perhitungan-perhitungan dan rumus yang memerlukan daya ingat serta 

daya analisis dalam penggunaanya, sehingga banyak siswa yang kurang 

menyukai pelajaran matematika bahkan menjadikan matematika sebagai 

momok yang harus dihindari. Siswa seringkali lebih mudah paham ketika 

dijelaskan oleh teman sekelasnya daripada apa yang sudah diajarkan oleh 

guru mereka (Rahmaningtyas, 2022). Dalam sebuah proses pembelajaran 

khususnya untuk pelajaran matematika, kemampuan pemecahan masalah 
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memiliki peranan penting bagi siswa untuk mengembangkan ide-ide, 

pengetahuan serta keterampilan matematika (Purnamasari & Setiawan, 

2019).  

Menurut Branca (dalam Purnamasari & Setiawan, 2019) 

kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan dasar 

yang harus dimiliki siswa. Khususnya dalam pelajaran matematika, 

keterampilan ini sangat penting karena merupakan inti dari matematika. 

Tahapan pemecahan masalah, menurut Polya, terdiri dari empat langkah 

yaitu memahami masalah, merencanakan solusi, melaksanakan rencana, 

dan mengevaluasi hasilnya (Aminah, dkk, 2018). Kemampuan matematis 

siswa adalah kemampuan individu untuk menggunakan ilmu pengetahuan 

dan keterampilan dalam menyelesaikan masalah atau persoalan 

matematika (Purnamasari & Setiawan, 2019). Kemampuan matematis juga 

menjadi salah satu yang menentukan keberhasilan dalam proses 

pembelajaran matematika. Setiap individu memiliki kemampuan 

matematis yang berbeda-beda, sehingga sering dijumpai beberapa siswa 

yang mengalami kesulitan belajar pada suatu materi pelajaran. 

Menurut Brier dan Jayanti (2020), kesulitan bahasa merujuk pada 

kesukaran atau kesusahan sementara belajar adalah suatu upaya untuk 

memperoleh keahlian atau pemahaman. Kesulitan belajar dapat dijelaskan 

sebagai situasi dimana siswa tidak mampu memahami atau menyelesaikan 

tugas-tugas yang diberikan oleh guru (Swaratifani, 2021). Siswa kerap kali 

mengalami kesulitan dalam pelajaran matematika sehingga pelajaran 

tersebut cenderung kurang diminati oleh banyak siswa (Anditiasari, 2020). 
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Setya (2009) mengidentifikasi bahwa kesulitan dalam pembelajaran 

dipengaruhi_oleh_dua_faktor_yaitu_faktor_internal_dan_faktor eksternal. 

Faktor_internal_meliputi_faktor-faktor seperti kesehatan jasmani dan 

mental siswa, kurangnya minat atau bakat pada mata pelajaran tertentu, 

sedangkan faktor eksternal melibatkan lingkungan sekitar siswa seperti 

orang tua, sekolah, dan lingkungan fisik mereka. Kesulitan belajar dapat 

terjadi pada semua individu siswa selama proses pembelajaran (Setya, 

2009). Kesulitan belajar ini dapat dialami oleh setiap individu siswa dalam 

proses belajarnya.  

Salah satu kesulitan siswa pada jenjang SD/MI dalam pelajaran 

matematika adalah kesulitan memahami konsep pecahan. Hal tersebut 

mengakibatkan siswa kesulitan bahkan tidak mampu menyelesaikan 

persoalan yang berkaitan atau berhubungan dengan materi pecahan, 

misalnya dalam bentuk soal cerita (Fidayanti, dkk, 2020). Materi pecahan 

pada pelajaran matematika sudah diajarkan mulai dari bangku kelas tiga. 

Soal cerita matematika dengan pecahan menjadi salah satu bentuk soal 

yang kerap membuat siswa kesulitan dalam menyelesaikannya (Kraeng, 

2021). Masalah yang sering dihadapi siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita pada materi pecahan adalah kesulitan dalam memahami konsep dari 

pecahan itu sendiri. Selain itu, siswa juga perlu memahami bagaimana cara 

mengubah pecahan menjadi bilangan desimal atau persen dan begitupun 

sebaliknya (Fidayanti, 2020). Kemampuan membaca soal dan memahami 

permasalahan yang dihadapi juga menjadi faktor yang mempengaruhi 

kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita matematika (Anditiasari, 2020). 
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Maka dari itu, sangat penting untuk guru agar dapat memberikan model 

maupun metode pembelajaran yang cocok bagi siswa (Syarief, 2021). 

Pentingnya memahami konsep pecahan dan cara menghitungnya 

merupakan hal yang sangat penting bagi siswa karena konsep ini sering 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari (Brier & Jayanti, 2020). Salah satu 

contohnya adalah ketika membeli telur di pasar atau supermarket. 

Biasanya telur selalu dijual dengan harga per-kilogram, namun terkadang 

ada juga yang membeli dengan jumlah pecahan kilogram seperti 
1

4
kg,

1

2
kg, dan 

3

4
kg. Sehingga kemampuan untuk menghitung pecahan menjadi 

hal yang sangat penting. Oleh karena itu, memahami konsep pecahan dan 

cara menghitungnya dengan baik sangatlah penting bagi kehidupan sehari-

hari siswa.  

Guru sering kali menjumpai siswa yang mendapati kesulitan dalam 

matematika terutama pada soal cerita, maka dari itu diperlukan analisis 

yang teliti tentang apa saja yang memengaruhi kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan pecahan (Brier & 

Jayanti, 2020). Melalui analisis tersebut, guru dapat menentukan metode 

pembelajaran yang cocok dan memberikan strategi yang sesuai untuk 

membantu siswa memahami konsep pecahan dengan baik, serta mampu 

menyelesaikan soal cerita matematika dengan lancar. Pada tanggal 1 

Oktober 2022, peneliti melakukan observasi di MIN 1 Kota Malang dan 

menemukan bahwa siswa kelas III F mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal cerita pada materi pecahan. 
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Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa mengalami beberapa 

permasalahan, yaitu (1) kesulitan dalam memahami informasi yang 

terdapat pada soal cerita, dan (2) kesulitan dalam mengubah informasi 

pada soal cerita ke dalam bentuk matematika. Hasil wawancara dengan Ibu 

Aliyah, wali kelas III F pada tanggal 27 Desember 2022 menunjukkan 

bahwa adanya dampak negatif untuk proses pembelajaran dari siswa yang 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita pada materi 

pecahan. Menurut Ibu Aliyah, siswa yang mengalami kesulitan tersebut 

cenderung lambat dalam memahami materi yang sedang diajarkan dan 

materi selanjutnya, kurang responsif terhadap sekitarnya, sering terlambat 

dalam mengerjakan dan mengumpulkan tugas, serta nilai pelajaran yang 

diperoleh biasanya berada di bawah KKM (belum tuntas). 

Berdasarkan pemaparan masalah dan hasil observasi diatas, maka 

perlu adanya kajian yang mendalam untuk menganalisis kesulitan siswa 

pada pembelajaran matematika terutama dalam menyelesaikan masalah 

soal cerita pada materi pecahan. Oleh karena itu, peneliti mengangkat 

judul “Kesulitan Menyelesaikan Soal Cerita pada Siswa Kelas III MIN 

1 Kota Malang Materi Operasi Bilangan Pecahan Ditinjau dari 

Kemampuan Matematis”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas maka peneliti 

merumuskan rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Apa saja kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita materi pecahan ditinjau dari kemampuan matematis tingkat 

tinggi? 

2. Apa saja kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita materi pecahan ditinjau dari kemampuan matematis tingkat 

sedang? 

3. Apa saja kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita materi pecahan ditinjau dari kemampuan matematis tingkat 

rendah? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini dibuat berdasarkan pemaparan 

dari rumusan masalah, yaitu: 

1. Menganalisis kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita materi 

pecahan ditinjau dari kemampuan matematis tingkat tinggi. 

2. Menganalisis kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita materi 

pecahan ditinjau dari kemampuan matematis tingkat sedang. 

3. Menganalisis kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita materi 

pecahan ditinjau dari kemampuan matematis tingkat rendah. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini bermanfaat sebagai kontribusi ilmiah khususnya 

dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif 

untuk membantu siswa memahami konsep-konsep pecahan dengan 

lebih baik khususnya dalam bentuk soal cerita. 
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2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti 

Dari hasil penelitian ini, manfaat yang didapat penulis adalah 

pengalaman serta wawasan ilmiah terutama dalam menghadapi 

siswa yang kesulitan dalam belajar. 

b. Bagi pendidik 

Dengan mengetahui kesulitan belajar siswa pada materi 

pecahan, guru dapat memberikan pembelajaran yang lebih 

efektif sehingga siswa dapat menguasai materi dengan lebih 

baik. Hal ini akan berdampak positif pada kemampuan 

akademik siswa di masa depan. 

c. Bagi siswa 

Sebagai subjek penelitian, siswa dapat memperoleh 

pengalaman dan wawasan serta diharapkan mampu 

meningkatkan kemampuan matematis. 

d. Bagi peneliti lain 

Manfaat yang dapat diambil oleh peneliti lain adalah sebagai 

pertimbangan untuk penelitian serta referensi yang relevan 

tentang kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada 

materi pecahan. 

E. Orisinalitas Penelitian 

Penelitian ini tidak lupa membandingkan serta mengutip dengan 

penelitian-penelitian yang relevan sebelumnya, hal ini dilakukan guna 

menghilangkan sifat plagiat terhadap penelitian lain. 
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1. Skripsi yang diajukan oleh Aminah pada tahun 2018 berjudul 

“Analisis Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita 

Matematika Topik Pecahan Ditinjau Dari Gender”. Penelitian ini 

membahas terkait kesulitan belajar siswa terkait soal cerita pada 

pelajaran matematika. 

Adapun perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti yaitu pada aspek ditinjau dari 

kemampuan matematis siswa. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti lebih cenderung menjabarkan kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita materi pecahan ditinjau dari kemampuan 

matematis. Sedangkan pada penelitian terdahulu menekankan pada 

kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi pecahan 

ditinjau dari gender. Selain itu persamaan yang diketahui yaitu 

sama-sama meneliti tentang kesulitan siswa dalam menyelesaikan 

soal cerita materi pecahan. 

2. Skripsi yang diajukan oleh Rizki Arta Ananda pada tahun 2021 

berjudul “Analisis Kesulitan Siswa SMP dalam Menyelesaikan 

Soal Materi Operasi Hitung Pecahan Campuran Ditinjau dari 

Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis”. Penelitian ini 

membicarakan tentang penggunaan model pembelajaran kooperatif 

model make a match untuk meningkatkan prestasi belajar siswa 

pada materi pecahan. 

Adapun perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti yaitu pada aspek ditinjau dari 
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kemampuan matematis siswa. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti lebih cenderung menjabarkan kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita materi pecahan ditinjau dari kemampuan 

matematis. Sedangkan pada penelitian terdahulu menekankan pada 

kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal materi pecahan 

campuran ditinjau dari kemampuan reflektif matematis. Selain itu 

persamaan yang diketahui yaitu sama-sama meneliti tentang 

kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal pada materi pecahan. 

3. Skripsi yang diajukan oleh Ika Rizky Rahmaningtyas pada tahun 

2022 berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Matematika Materi 

Operasi Hitung Pecahan Ditinjau dari Interaksi Sosial Pada Siswa 

Kelas IV SDN Grobogan 02”. Permasalahan penelitian ini adalah 

persepsi bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit diperkuat 

dengan hasil belajar matematika yang masih rendah. permasalahan 

yang dibahas dalam penelitian ini yaitu 1) apakah kesulitan belajar 

matematika yang dialami siswa?; 2) mengapa siswa kesulitan 

belajar matematika?; 3) bagaimana upaya yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi kesulitan belajar matematika? penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan jenis kesulitan yang dialami 

siswa, faktor penyebab kesulitan matematika, dan upaya untuk 

mengatasi kesulitan belajar matematika. 

Adapun perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti yaitu pada aspek ditinjau dari 

kemampuan matematis siswa. Pada penelitian yang dilakukan oleh 
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peneliti lebih cenderung menjabarkan kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita materi pecahan ditinjau dari kemampuan 

matematis. Sedangkan pada penelitian terdahulu menekankan pada 

kesulitan belajar siswa pada materi pecahan ditinjau dari interaksi 

sosial. Selain itu persamaan yang diketahui yaitu sama-sama 

meneliti tentang kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal pada 

materi pecahan. 

4. Skripsi yang diajukan oleh Syamsur Rizal pada tahun 2019 

berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Matematika Peserta Didik 

Kelas IV di MI Darul Huda Ngaglik Sleman Yogayakrta”. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

permasalahan berupa peserta didik yang kesulitan dalam 

mengerjakan soal cerita, sering melakukan kesalahan saat 

menghitung. 

Adapun perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti yaitu pada penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti lebih cenderung menjabarkan kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita materi pecahan ditinjau dari kemampuan 

matematis. Sedangkan pada penelitian terdahulu menekankan pada 

upaya yang dilakukan dalam mengatasi kesulitan belajar siswa 

pada materi pecahan. Selain itu persamaan yang diketahui yaitu 

sama-sama meneliti tentang kesulitan siswa dalam menyelesaikan 

soal pada materi pecahan. 
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Untuk memudahkan melihat perbedaan dan persamaan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian terdahulu, maka peneliti 

membuat table orisinalitas penelitian sebagai bentuk sederhana untuk 

memahami. 

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

No 
Nama 

Peneliti 
Perbedaan Persamaan Orisinalitas 

1 Aminah 

pada 

tahun 

2018 

Penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti lebih 

mengarah pada meninjau 

kesulitan siswa dalam 

kemampuan matematis 

siswa. Sedangkan pada 

penelitian terdahulu 

mengarah pada meninjau 

kesulitan siswa dari gender 

siswa. 

Mengkaji 

permasalahan 

yang berkaitan 

dengan 

kesulitan 

dalam 

menyelesaikan 

soal cerita 

materi 

pecahan. 

Penelitian 

ini berfokus 

untuk 

meneliti 

atau 

menganalisi

s kesulitan 

yang 

dialami 

siswa dalam 

menyelesaik

an masalah 

yang 

terdapat 

soal cerita 

materi 

pecahan 

berdasarkan 

kemampuan 

matematis 

tingkat 

tinggi, 

sedang, dan 

rendah 

siswa. 

2 Rizki 

Arta 

Ananda 

pada 

tahun 

2021 

Penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti lebih 

mengarah pada meninjau 

kesulitan siswa dalam 

kemampuan matematis 

siswa. Sedangkan pada 

penelitian terdahulu 

mengarah pada meninjau 

kesulitan siswa dari 

kemampuan berpikir 

reflektif matematis. 

Mengkaji 

permasalahan 

yang berkaitan 

dengan 

kesulitan 

dalam 

menyelesaikan 

soal cerita 

materi 

pecahan. 

3 Ika 

Rizky 

Rahma

ningtya

s pada 

tahun 

2022 

Penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti lebih 

mengarah pada meninjau 

kesulitan siswa dalam 

kemampuan matematis 

siswa. Sedangkan pada 

penelitian terdahulu 

mengarah pada meninjau 

kesulitan siswa dari 

interaksi sosialnya. 

Mengkaji 

permasalahan 

yang berkaitan 

dengan 

kesulitan 

dalam 

menyelesaikan 

soal cerita 

materi 

pecahan. 

4 Ni’mah 

Mulyan

ing 

Tyas 

pada 

Penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti lebih 

mengarah pada meninjau 

kesulitan siswa dalam 

kemampuan matematis 

Mengkaji 

permasalahan 

yang berkaitan 

dengan 

kesulitan 
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tahun 

2018 

siswa. Sedangkan pada 

penelitian terdahulu 

menekankan pada upaya 

yang dilakukan dalam 

mengatasi kesulitan belajar 

siswa pada materi pecahan. 

dalam 

menyelesaikan 

soal cerita 

materi 

pecahan. 

 

F. Definisi Istilah 

1. Kesulitan 

Kesulitan adalah adanya gangguan atau hambatan terkait 

pemahaman suatu individu dalam menyelesaikan tugas-tugasnya 

yang mengakibatkan terganggunya proses pembelajaran. 

2. Soal cerita 

Soal cerita merupakan soal matematika yang berisi 

permasalahan matematika yang terkait dengan situasi kehidupan 

sehari-hari, di mana permasalahan tersebut disajikan dalam bentuk 

narasi atau kalimat. 

3. Operasi bilangan pecahan 

Pecahanaadalahsbilangansyangsterdirisdaris.pembilang dan 

penyebutadansdituliscdalam 
𝑃

𝑄
 dengan P dan Q merupakan 

bilanganabulatadimana 𝑄 ≠ 0. Padisebutapembilang.dan Q disebut 

penyebut. 

4. Kemampuan pemecahan masalah 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu 

keterampilan pada siswa agar mampu menggunakan kemampuan 

matematis untuk memecahkan masalah dalam matematika, 
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masalah dalam ilmu lain, dan masalah dalam kehidupan sehari- 

hari. 

5. Kemampuan matematis 

Kemampuan matematis adalah tingkat kesanggupan siswa 

untuk menghadapi atau menyelesaikan masalah matematika 

berdasarkan hubungannya dengan materi yang mendasari soal-soal 

tersebut. 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam sebuah penelitian sistematika penulisan diterapkan agar 

pembahasannya lebih teratur dan urut. Adapun sistematika penulisan 

dalam penelitian ini sebagai berikut:  

Bab I pendahuluan, bab ini menjelaskan terkait latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

orisinalitas penelitian, definisi istilah, dan sistematika penulisan. 

Bab II tinjauan pustaka, bab ini berisikan landasan teori yang 

memuat materi tentang pengertian dari kesulitan, jenis-jenis kesulitan, 

faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan, pengertian soal cerita, 

kesulitan menyelesaikan soal cerita, pengertian operasi bilangan pecahan, 

dan kemampuan matematis. 

Bab III metode penelitian, bab ini menjelaskan tentang metode 

penelitian yang mencakup pendekatan yang digunakan dalam penelitian, 

jenis penelitian, kehadiran-peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber 

data, Teknik pengumpulan data, analisis data, dan prosedur penelitian. 
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Bab IV paparan data dan hasil penelitian yang berisi gambaran 

umum latar penelitian dan temuan penelitian. 

Bab V pembahasan, yang berisi Kumpulan hasil penelitian dari 

data yang diperoleh di MIN 1 Kota Malang. 

Bab VI penutup, yang merupakan bab akhir dari proses penulisan 

skripsi dan berisi kesimpulan dan saran dari keseluruhan bab. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Kesulitan Belajar 

a. Definisi kesulitan belajar 

Kesulitan belajar merupakan suatu konsep multidisipliner yang 

digunakan di lapangan dalam bidang ilmu pendidikan, psikologi, 

maupun kedokteran. Istilah kesulitan belajar berasal dari bahasa 

inggris yaitu learning disability yang biasanya disebut juga dengan 

istilah learning disorder atau learning difficulty (Ana, 2019). 

Dalam setiap tahapan belajar, guru akan sering menjumpai 

hambatan dalam proses pembelajaran, salah satunya adalah 

kesulitan yang dialami siswa dalam pembelajaran. Kesulitan ini 

terjadi di berbagai tingkat pendidikan. Setiap individu mungkin 

mengalami kesulitan yang berbeda-beda. Kesulitan pada dasarnya 

merujuk pada situasi di mana ada rintangan/hambatan agar 

tercapainya sebuah tujuan tertentu, sehingga memerlukan usaha 

untuk mengatasinya. (Rahmaningtyas, 2022). 

Menurut Mulaydi (dalam Rahmaningtyas, 2022) kesulitan 

dalam pembelajaran merupakan kondisi dimana terdapat rintangan-

rintangan yang menghalangi siswa dalam pencapaian hasil belajar. 

Nathan (dalam Nurmalita, 2017) mengemukakan bahwa istilah 

learning disability dipakai untuk mendeskripsikan siswa yang 
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mengalami kesulitan hingga gagal dalam pembelajaran tertentu. 

Bruner (dalam Rahmaningtyas, 2022) mencentuskan teori “free 

discovery learning” yaitu teori yang menjelaskan bahwa proses 

pembelajaran dikatakan berhasil jika siswa mampu memahami  

hingga menerapkan sebuah konsep maupun teori dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Salah satu kesulitan belajar yang paling banyak dialami oleh 

siswa SD/MI adalah kesulitan matematika. Bagi sebagian siswa 

kegiatan seperti menjumlah, mengurang, mengali maupun 

membagi merupakan kegiatan yang sulit. Menurut Jamaris (dalam 

Ana, 2019) bahwa jenis kesulitan yang dialami oleh siswa yaitu, 

kelemahan dalam menghitung, kesulitan dalam mentransfer 

pengetahuan, pemahaman bahasa matematika yang kurang. 

Berdasarkan pemaparan di atas, kesulitan dapat disimpulkan 

sebagai keadaan atau kondisi individu yang mengalami gangguan 

atau rintangan dalam memahami dan menyelesaikan tugas-tugas 

yang menyebabkan terganggunya proses pembelajaran. 

b. Faktor kesulitan belajar 

Setiap individu memiliki kesulitan yang berbeda dengan 

individu lainnya.  Faktor-faktor yang menyebabkan siswa kesulitan 

bisa bermacam-macam. (Rahmaningtyas, 2022). Menurut 

Muhibbin Syah (dalam Hapsah, 2015) bahwa ada dua faktor yang 

mempengaruhi kesulitan siswa dalam pembelajaran, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal.  
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Adapun faktor internal merupakan kesulitan yang dialami 

individu sebab adanya gangguan atau ketidakmampuan psiko-fisik 

suatu individu, yaitu (Hapsah, 2015): 

1) Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan kognitif, 

seperti kapasitas intelektual yang rendah pada siswa. 

2) Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan 

psikomotorik, seperti gangguan pada alat indra penglihatan 

dan pendengaran pada siswa. 

3) Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan afektif, 

seperti ketidakstabilan emosi dan sikap pada siswa. 

Sedangkan faktor eksternal merupakan kesulitan yang dialami 

individu sebab kondisi lingkungan sekitar yang tidak mendukung. 

Adapun faktor lingkungan tersebut meliputi (Hapsah, 2015): 

1) Lingkungan sekolah. Contohnya adalah kurangnya sarana 

prasana yang dapat mendukung kualitas pembelajaran. 

2) Lingkungan masyarakat. Contohnya adalah pergaulan yang 

tidak sehat dan wilayah yang kumuh. 

3) Lingkungan keluarga. Contohnya adalah kurangnya 

dukungan atau tidak harmonisnya hubungan antara anak 

dengan orang tua. 

c. Jenis kesulitan belajar 

Selain faktor-faktor yang bersifat umum, terdapat faktor khusus 

yang menimbulkan siswa kesulitan dalam proses pembelajaran. 

Sindrom psikologis adalah salah satu contoh dari faktor khusus di 
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atas (Hapsah, 2015). Sindrom psikologis merupakan gejala yang 

muncul sebagai indikator adanya keabnormalan psikis yang 

menumbulkan siswa kesulitan dalam pembelajaran. Beberapa pakar 

telah meneliti tentang kesulitan siswa pada pelajaran matematika 

serta mengklasifikasikannya menjadi kecenderungan kesulitan 

yang dialami siswa dalam proses pembelajaran. 

Jamaris (dalam Muis, 2017) mengemukakan bahwa kesulitan 

siswa dalam pelajaran matematika meliputi kelemahan dalam 

menghitung, kesulitan dalam menyalurkan pengetahuan, 

kurangnya pemahaman bahasa matematika, serta kesulitan dalam 

persepsi visual. 

Adapun menurut Ried (dalam Muis, 2017) berpendapat bahwa 

karakteristik siswa yang mengalami kesulitan ditandai dengan 

ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan masalah. Selain itu, 

menurut Cooney (dalam Hapsah, 2015), jenis-jenis kesulitan yang 

dapat dialami oleh suatu individu dibagi menjadi 3 jenis, yaitu: 

1) Kesulitan dalam memahami konsep. 

Siswa merasa kesulitan dalam menganalisa konsep pecahan 

untuk mengerjakan soal, dalam hal ini ternyata siswa telah 

mempelajari konsep tersebut akan tetapi siswa belum 

menguasai konsep sebagian ataupun seluruhnya dan 

kurangnya kecermatan siswa dalam mempelajari konsep 

tersebut. 
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2) Kesulitan dalam menerapkan prinsip. 

Siswa merasa kesulitan dalam mempraktikkan prinsip yang 

telah didapatkan dan sulit dalam menerapkan saat 

mengerjakan soal-soal. Hal ini disebabkan oleh: siswa tidak 

mempunyai konsep yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan prinsip sebagai subjek pengetahuan yang 

perlu, kurangnya konsep dasar yang dimiliki merupakan 

penyebab kesulitan belajar prinsip yang diajarkan dengan 

metode konstekstual, siswa kurang jelas dengan prinsip 

yang diajarkan. 

3) Kesulitan dalam keterampilan. 

Siswa merasa kesulitan dalam mengerjakan permasalahan 

dengan bentuk soal cerita. Memecahkan soal berbentuk 

cerita berarti menerapkan pengetahuan yang dimiliki secara 

teoritis untuk memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari ataupun nyata. Kesuksesan dalam memecahkan 

persoalan berbentuk cerita tergantung kemampuan 

pemahaman siswa dalam menganalisis soal cerita dan 

kemampuan siswa untuk mengubah informasi pada soal 

cerita tersebut menjadi model matematika. 

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini akan 

menggunakan indikator kesulitan belajar yang diadaptasi dari 

Cooney (dalam Hapsah, 2015) dan Jamaris (dalam Muis, 2017). 
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Berikut adalah indikator kesulitan pada peneliti ini yang diadopsi 

dari Anditiasari, (2020): 

No Jenis Indikator 

1 Kesulitan 

dalam 

memahami 

konsep 

• Siswa sulit memahami konsep yang ada 

pada soal cerita. 

• Siswa sulit dalam mentransfer 

pengetahuan. 

2 Kesulitan 

dalam 

menerapkan 

prinsip 

• Siswa sulit mengubah informasi yang ada 

pada soal cerita dalam bentuk matematika. 

• Siswa sulit menghitung dalam operasi 

bilangan pecahan. 

3 Kesulitan 

dalam 

keterampilan 

• Siswa sulit dalam menafsirkan 

simbol/notasi matematika. 

• Siswa sulit memahami persepsi visual 

dalam matematika.  

2. Soal cerita 

Soal cerita pada dasarnya dibuat untuk meningkatkan aspek 

kemampuan membaca, menalar, menganalisis serta mencari 

permasalahan yang ada pada teks soal cerita (Kraeng, 2021). Dalam 

KBBI, soal cerita merupakan pertanyaan atau masalah yang diajukan 

dalam bentuk kalimat cerita atau situasi sehari-hari yang harus 

dipecahkan atau dijawab dengan menggunakan konsep-konsep 

matematika (Hapsah, 2015). 

Menurut Bottge (dalam Ariana, 2016) soal cerita merupakan bentuk 

soal yang dapat oleh guru untuk mengukur kemampuan pemecahan 

masalah matematika pada siswa. Sedangkan Topilow (dalam Nurmalita, 

2017) menjelaskan soal cerita adalah bentuk soal matematika yang 

dinyatakan dalam bentuk kalimat yang perlu diterjemahkan menjadi 

notasi kalimat terbuka. Lebih lanjut, Rahardjo  (dalam Nurmalita, 2017)  

menjelaskan bahwa soal cerita adalah soal matematika yang terkait 
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dengan kehidupan sehari-hari untuk dicari penyelesaiannya 

menggunakan kalimat matematika yang memuat bilangan, operasi 

hitung (+, –, × , :), dan relasi (=, <, >, ≤, ≥ ). Hapsah (2015) 

berpendapat bahwa soal cerita merupakan jenis soal yang merumuskan 

soal-soal metematika ke dalam bentuk narasi cerita. Aminah (2018) 

menyatakan bahwa soal cerita berfungsi sebagai bentuk evaluasi setelah 

siswa mempelajari suatu pelajaran. 

Dari uraian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa soal cerita 

merupakan permasalahan matematika yang terkait dengan situasi 

kehidupan sehari-hari, di mana permasalahan tersebut disajikan dalam 

bentuk narasi atau kalimat. Soal cerita juga memiliki banyak manfaat 

pada pelajaran matematika terutama bagi siswa. Adapun manfaat soal 

cerita pada matematika menurut Verschaffel (dalam Ariana, 2016), 

antara lain: 

a. Kemampuan siswa untuk melakukan praktik keterampilan 

matematika dalam kegiatan sehari-hari. 

b. Agar siswa termotivasi dan meyakini bahwa matematika itu perlu 

dan berguna bagi kegiatan sehari-hari. 

c. Soal cerita dapat mengembangkan sikap kreatif siswa dalam 

memecahkan masalah. 

3. Kemampuan pemecahan masalah 

Menyelesaikan soal cerita, tidak hanya mementingkan benar atau 

salah dari sebuah jawaban, akan tetapi langkah-langkah yang diambil 

dalam menyelesaikan masalah juga menjadi faktor penting dalam 
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menyelesaikan soal cerita (Ariana, 2016). Siswa sebaiknya dapat 

menyelesaikan soal cerita secara sistematis dan bertahap agar pola 

pikirnya dapat terlihat. Selain itu, cara siswa menyelesaikan soal juga 

dapat mengindikasikan pemahaman mereka terhadap konsep yang 

digunakan dalam soal cerita tersebut (Muis, 2017). Untuk 

menyelesaikan suatu masalah, langkah-langkah tertentu harus 

ditempuh, dan keefektifan strategi pemecahan masalah bergantung pada 

kesesuaian dan karakteristik masalah yang dihadapi (Nurmalita, 2017). 

Muncarno (dalam Kraeng, 2021) mengemukakan bahwa kesulitan 

siswa dalam menyelesaikan soal cerita terjadi karena kurang teliti 

dalam membaca dan memahami setiap kalimat, serta tidak jelas dalam 

membedakan informasi yang diberikan dalam soal dan pertanyaan yang 

harus dijawab. Selain itu, siswa mungkin juga kesulitan dalam 

menentukan cara yang tepat untuk menyelesaikan soal. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Nasir, N.A.M., dkk (dalam 

Ariana, 2016) dapat disimpulkan bahwa kesalahan yang dilakukan oleh 

siswa dalam menyelesaikan soal cerita disebabkan oleh empat faktor 

berikut: (a) Kurangnya pengetahuan siswa dalam mendefinisikan 

masalah matematika, (b) Kurangnya pengalaman siswa dalam 

memecahkan soal cerita, (c) Tidak adanya pemahaman siswa mengenai 

cara menggunakan operator matematika seperti penjumlahan dan 

pengurangan, dan (d) Beberapa siswa mungkin memahami konsep 

teori, namun tidak tahu cara mengaplikasikannya untuk menyelesaikan 

masalah secara konkret. 
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Sementara pada penelitian yang dilakukan oleh Tong, D., & Loc, N 

(dalam Aminah, dkk, 2018) mengemukakan bahwa kesalahan siswa 

dalam menyelesaikan soal cerita disebabkan oleh beberapa faktor, 

antara lain kurang teliti dalam membaca soal, bersifat subjektif dalam 

menganalisis soal, penerapan aturan solusi yang salah, serta 

perhitungan yang tidak akurat. 

Pada penelitian yang dilakukan Novita (2020) berpendapat bahwa 

siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah pada 

soal cerita memiliki beberapa masalah yaitu ketidakmampuan dalam 

memahami istilah dalam sebuah konsep, ketidakmampuan siswa dalam 

menerapkan suatu prinsip meskipun siswa dapat menyatakan prinsip 

tersebut, ketidakmampuan siswa dalam menyimpulkan suatu informasi 

dari konsep yang telah diberikan. 

Kemampuan pemecahan masalah sangat dibutuhkan dalam 

menyelesaikan setiap masalah yang terdapat pada soal cerita. 

Pemecahan masalah merujuk pada langkah-langkah yang diambil oleh 

seseorang untuk menyelesaikan suatu masalah yang dihadapinya 

(Anditiasari, 2020). Herman (dalam Kraeng, 2021) menyatakan bahwa 

pemecahan masalah menurut teori Polya terdiri 4 tahap yakni 

memahami masalah, merencanakan solusinya, mengeksekusi rencana 

yang telah dibuat, dan mengevaluasi atau mengoreksi ulang. 

Dari uraian sebelumnya, penelitian ini menggunakan teori Polya 

sebagai alat untuk mengevaluasi kesulitan yang dihadapi siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika berupa soal cerita. Proses 
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penyelesaian masalah dengan teori Polya terdiri dari beberapa tahapan, 

antara lain: 

a. Memahami masalah: Bagaimana siswa dapat memahami soal dan 

poin penting yang ada dalam soal, serta tujuan dari pertanyaannya. 

Siswa juga dapat menjelaskan kembali soal yang diberikan dengan 

bahasa sendiri. 

b. Merencanakan pemecahannya: Siswa mampu merumuskan urutan 

tindakan dalam menyelesaikan soal, seperti mengidentifikasi 

operasi matematika yang tepat untuk digunakan. 

c. Menyelesaikan masalah sesuai rencana: Siswa dapat melaksanakan 

operasi hitung yang sebelumnya sudah direncakanan. 

d. Memeriksa kembali hasil yang diperoleh: Siswa memeriksa 

kembali jawaban yang sudah ditulis, sehingga dapat menemukan 

kesalahan jika ada dan kemudian meyakini bahwa jawaban yang 

ditulis sudah benar. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka indikator dalam penelitian ini 

menggunakan indikator kesulitan menurut Cooney serta indikator 

pemecahan masalah menurut Polya sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Indikator Penelitian 

T. Cooney 

T. Polya 
Konsep Prinsip Keterampilan 

Memahami Siswa tidak 

memahami 

bahwa konsep 

yang ada pada 

soal adalah 

konsep 

pecahan. 

 

Siswa mampu 

memahami 

konsep pecahan, 

namun tidak 

dapat 

menyatakan 

dalam bentuk 

pecahan. 

Siswa mampu 

memahami dan 

menyatakan dalam 

bentuk pecahan 

namun salah/tertukar 

dalam menulis 

pembilang/ 

penyebut. 
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Merencanakan Siswa tidak 

memahami 

langkah/renca

na dalam 

menyelesaika

n soal 

pecahan. 

Siswa mampu 

memahami 

rencana 

penyelesaian 

soal pecahan 

tetapi sulit 

menafsirkan 

perencanaan 

dalam bentuk 

matematika. 

Sulit menyatakan 

perencanaan dalam 

simbol matematika. 

Melaksanakan Sulit dalam 

mengoperasik

an bilangan 

pecahan. 

Sulit dalam 

mengimplement

asikan operasi 

bilangan 

pecahan. 

Sulit dalam 

melakukan operasi 

hitung bilangan 

pecahan. 

Melihat 

kembali 

Sulit untuk 

memeriksa 

kembali 

jawaban pada 

soal cerita 

Sulit dalam 

mengoreksi 

kembali 

jawaban yang 

sudah ditulis 

Sulit untuk meninjau 

kembali serta sulit 

dalam 

menyimpulkan hasil 

penyelesaian  

4. Operasi bilangan pecahan 

Secara bahasa pecahan berasal dari kata fraction dalam Bahasa 

Inggris yang berarti memecah (Ekarista, dkk, 2022). Sedangkan secara 

istilah pecahan memiliki pengertian sebagai bilangan yang ditulis dalam 

𝑃

𝑄
 dengan 

𝑃

𝑄
 merupakan bilangan bulat dimana 𝑄 ≠ 0. P disebut 

pembilang dan Q disebut penyebut (Aminah, dkk, 2018). Namun, perlu 

diperhatikan jika penggunaan simbol 
𝑃

𝑄
 sebagai bilangan atau angka. 

Misalnya, jika pembilang dan penyebut dianggap sebagai bagian dari 

simbol, maka pecahan dapat dianggap sebagai angka. Namun, jika 

pecahan dinyatakan sebagai bagian dari perhitungan matematika, 

seperti "jumlahkan 
1

2
 dan 

1

3
." Maka pecahan dianggap sebagai suatu 

bilangan.  
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a. Macam-macam bentuk pecahan 

Pecahan terbagi menjadi 3 macam yaitu: 

1) Pecahan murni, 

Yaitu bilangan pecahan yang paling sederhana (tidak dapat 

disederhanakan lagi). Pecahan murni juga disebut sebagai 

pecahan sejati. Contoh  
1

3
,

1

2
,

2

3
. 

2) Pecahan tidak murni, 

Yaitu kebalikan dari pecahan murni yang artinya pecahan yang 

masih bisa disederhanakan lagi. Adapun ciri-cirinya adalah 

pembilang yang lebih besar dari penyebut (P > Q). Contoh 

3

2
,

4

3
,

10

2
,

6

3
. 

3) Pecahan campuran, 

Yaitu billangan pecahan dalam bentuk 𝐴
𝑃

𝑄
, dimana A adalah 

bilangan bulat dan 
𝑃

𝑄
 adalah bilangan pecahan murni. Contoh 

2
1

4
, 3

4

8
, 1

1

2
. 

b. Penjumlahan pecahan biasa 

Pecahan biasa merupakan bilangan yang ditulis dalam 
𝑃

𝑄
 dengan 

𝑃

𝑄
 merupakan bilangan bulat dimana 𝑄 ≠ 0. P disebut pembilang 

dan Q disebut penyebut. Dalam melakukan penjumlahan pecahan, 

terdapat dua aturan yang harus diperhatikan. Pertama, jika 

penyebut dari kedua pecahan sama, maka kita hanya perlu 

menjumlahkan pembilangnya. Penyebutnya akan tetap. Kedua, jika 
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penyebut dari kedua pecahan berbeda, maka kita perlu mengubah 

penyebut masing-masing pecahan menjadi Kelipatan Persekutuan 

Kecil (KPK) dari penyebutnya. Setelah itu, pembilangnya 

disesuaikan agar tetap merepresentasikan pecahan yang sama 

seperti sebelumnya (Ekarista, 2022). Setelah melakukan 

penjumlahan pada pecahan biasa, hasilnya dapat disederhanakan ke 

dalam bentuk yang paling sederhana dengan cara membagi 

pembilang dan penyebut pecahan dengan Faktor Persekutuan 

Terbesar (FPB) dari keduanya. 

Contoh :  

Dengan penyebut sama 

5

17
+

8

17
+

3

17
=

5 + 8 + 3

17
=

16

17
 

Dengan penyebut berbeda 

KPK dari 6 dan 8 adalah 24 

5

6
+

4

8
=

5(4) + 4(3)

24
=

32

24
=

4

3
= 1

1

3
 

c. Pengurangan pecahan biasa 

Cara menyelesaikan pengurangan pecahan biasa mirip dengan 

cara menyelesaikan penjumlahan pecahan biasa. Jika penyebut 

kedua pecahan berbeda, maka pertama-tama samakan penyebutnya 

dengan menggunakan KPK dari kedua penyebut pecahan tersebut. 

Contoh : 

Dengan penyebut sama 

20

11
−

9

11
−

4

11
=

20 − 9 − 4

11
=

7

11
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Dengan penyebut berbeda 

KPK dari 2 dan 8 adalah 8 

7

2
−

4

8
=

7(4) − 4(1)

8
=

24

8
=

3

1
= 2

1

1
 

d. Soal cerita pecahan 

Soal cerita pecahan merupakan contoh dari tipe soal 

matematika yang melibatkan pecahan dan disajikan dalam bentuk 

narasi atau situasi yang terkait dengan kehidupan sehari-hari 

(Nurmalita, 2017). Biasanya, soal cerita pecahan mengharuskan 

siswa untuk memahami konteks cerita, mengidentifikasi informasi 

penting yang dapat dikonversi ke dalam bentuk pecahan, dan 

kemudian melakukan operasi matematika pada pecahan tersebut 

seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, atau pembagian 

(Aminah, dkk, 2018). Soal cerita pecahan sangat umum digunakan 

di dalam kurikulum matematika sekolah dasar dan menengah untuk 

membantu siswa memahami konsep pecahan dan meningkatkan 

kemampuan matematika mereka. 

Contoh : 

Pada hari Minggu, Yanti pergi ke warung untuk membeli 
3

4
 kg 

tepung untuk membuat roti. Yanti menggunakan 
1

3
 kg tepung sesuai 

dengan resep yang ia baca. Supaya tidak kehabisan tepung, Yanti 

menyuruh adiknya untuk membeli lagi 
1

2
 kg tepung untuk 

persediaan. Berapa kg tepung yang dimiliki Yanti sekarang? 
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Penyelesaian: 

Tepung yang dimiliki adalah 
3

4
. Tepung yang digunakan adalah 

1

3
. 

Sisa tepung adalah   
3

4
−

1

3
=

3(3)−1(4)

12
=

5

12
. Tepung tambahan 

adalah 
1

2
. Jumlah tepung Yanti sekarang adalah 

5

12
+

1

2
=

5(1)+1(6)

12
=

11

12
. Jadi, tepung yang dimiliki oleh Yanti sekarang 

adalah 
11

12
 kg. 

e. Menyederhanakan pecahan 

Menyederhanakan pecahan berarti merubah bentuk pecahan 

menjadi bentuk yang paling sederhana atau paling simpel dimana 

pembilang dan penyebut tidak dapat disederhanakan lagi dengan 

bilangan bulat yang sama (Fidayanti, dkk, 2020). Pecahan dapat 

disederhanakan dengan membagi pembilang dan penyebut 

menggunakan bilangan prima (2, 3, 5, ...) sebagai faktor pembagi 

hingga tidak ada faktor pembagi yang sama antara pembilang dan 

penyebut. Sebagai contoh, pecahan 
8

16
 dapat disederhanakan 

menjadi 
1

2
 dengan cara membagi pembilang dan penyebut dengan 

bilangan bulat 8, yang merupakan faktor persekutuan terbesar 

(FPB) dari 8 dan 16. Cara lain untuk menyederhanakan pecahan 

adalah dengan mencari FPB dari pembilang dan penyebut, lalu 

membagi keduanya dengan FPB tersebut sehingga didapatkan 

bentuk pecahan yang paling sederhana. 
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5. Kemampuan matematis 

Menurut Akramunnisa (2016) kemampuan matematis yang 

dimiliki oleh siswa merujuk pada kemampuan alami atau yang 

dipelajari untuk melakukan tindakan tertentu dengan menggunakan 

penalaran serta cara berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, 

dan inovatif. Kemampuan matematis siswa dapat berbeda-beda 

tergantung pada faktor-faktor seperti latar belakang pendidikan, 

lingkungan, dan pendekatan pembelajaran yang diterapkan oleh guru 

(Jaenudin, dkk, 2017). Secara garis besar, diharapkan bahwa setiap 

siswa dapat memahami konsep dasar matematika seperti bilangan, 

operasi hitung (penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian), 

pecahan, geometri dasar, dan pengukuran. Selain itu, siswa diharapkan 

memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah, berpikir secara 

kritis, dan kreatif dalam konteks matematika (Purnamasari & 

Setiawan, 2019). Kemampuan matematis yang baik pada siswa SD 

akan memberikan dasar yang kuat bagi pengembangan kemampuan 

matematika yang lebih kompleks pada jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi. Dalam rangka memperbaiki permasalahan yang terjadi di dalam 

kelas, seorang guru harus terlebih dahulu memastikan bahwa siswa 

sudah memahami konsep dasar sebelumnya sebelum memberikan 

materi baru. Dalam hal ini, guru perlu menanyakan atau mendeteksi 

pengetahuan dasar pada peserta didik sebagai langkah awal untuk 

mempelajari dan menyelesaikan masalah di dalam kelas (Wulandari, 

2020).  



31 

 

Adapun peneliti membedakan tingkat kemampuan matematis siswa 

ke dalam 3 golongan antara lain yaitu: 

Tabel 2.3 Skala Penilaian Siswa 

No Golongan Nilai 

1 Tinggi 85 - 100 

2 Sedang 70 - 84 

3 Rendah 0 - 69 

Pada penelitian ini, tingkatan tersebut dapat diklasifikasikan 

berdasarkan hasil nilai ulangan harian atau nilai ujian. 

Pengklasifikasian tingkat kemampuan matematis ini dapat diambil dari 

nilai ulangan harian atau nilai ujian matematika, khususnya dalam 

menyelesaikan masalah matematika. Oleh karena itu, kemampuan 

matematis siswa dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika memiliki keterkaitan yang erat. 

B. Perspektif Teori dalam Islam 

Pada Kitab Ta’lim Muta’alim, nadhom nomer 1 dan 2 menjelaskan 

tentang hal-hal yang harus dipenuhi untuk mendapatkan ilmu. Adapun 

nadhom tersebut berbunyi: 

وْعِهَا عَنْ  سَأ نْبيِْكَ  ۞ بسِــــــتِاة   الِاا  الْعِـــلْمَ  لاتَنََــــال   الَاَ  ببِيَاَن   مَجْم   

Artinya: “Ingatlah, kamu tidak akan mendapatkan ilmu kecuali 

dengan enam perkara, akan saya jelaskan semuanya dengan terperinci”. 

وَب لْغةَ   وَحِرْص   ذ كَاء   زَمَان   وَط وْلِ  ا سْتاَذ   وَارِْشَاد   ۞ وَاصْطِباَر   

Artinya: “Yaitu cerdas, semangat, sabar, dan biaya, serta petunjuk 

guru dan masa yang lama”. 

Dari 2 bait syair nadhom diatas menjelaskan bahwa terdapat beberapa 

syarat atau modal dari pendidikan yang harus dipenuhi bagi seorang 
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pencari ilmu agar mendapatkan kemudahan serta manfaat dalam menuntut 

ilmu. Adapun syarat tersebut adalah cerdas, semangat, sabar, biaya, 

adanya guru, dan tanpa adanya batasan waktu dalam belajar.  

Selain tentang kesulitan belajar yang terdapat dalam kitab Ta’lim 

Muta’alim, konsep bilangan pecahan juga dapat ditemukan dalam 

Alquran. Salah satunya yaitu pada Surat Al-Muzzammil ayat 20.  

 

  وَث ل ثهَ  ۥ وَنصِۡفَه  ۥ ٱلايۡلِ  ث ل ثیَِ  مِن أدَۡنىَ   تقَ وم   أنَاكَ  يَعۡلَم   رَباكَ  إِنا 
 
نَ  وَطَاۤىِٕفةَ  وَٱللّا   مَعكََ   ٱلاذِينَ  م ِ

ر    عَلِمَ  ٱلۡق رۡءَانِ   مِنَ  تيَسَارَ  مَا  فٱَقۡرَء وا   عَليَۡك مۡ   فتَاَبَ  ت حۡص وه   لان أنَ عَلِمَ  وَٱلناهَارَ   ٱلايۡلَ  ي قَد ِ

رۡضَى   مِنك م سَيَك ون   أنَ ونَ  ما ِ  فضَۡلِ  مِن  يبَۡتغَ ونَ  ٱلۡأرَۡضِ  فیِ يضَۡرِب ونَ  وَءَاخَر   ٱللّا

ونَ  تِل ونَ  وَءَاخَر   ـ ِ   سَبيِلِ  فیِ ي قَ وا   مِنۡه    تيَسَارَ  مَا فٱَقۡرَء وا   ٱللّا ةَ  وَأقَيِم  لوَ  ةَ  وَءَات وا   ٱلصا كَو   ٱلزا

َ  وَأقَۡرِض وا   ا   قرَۡضًا ٱللّا
ࣰ
وا   وَمَا حَسَن م  نۡ  لِأنَف سِك م ت قَد ِ ِ  عِندَ  تجَِد وه   خَيۡر   م ِ ا  ه وَ  ٱللّا

ࣰ
 خَيۡر

ا   وَأعَۡظَمَ 
ࣰ
وا   أجَۡر َ   وَٱسۡتغَۡفِر  َ  إِنا  ٱللّا   ٱللّا

 
حِيم    غَف ور را  

 

Artinya: “Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu 

berdiri (sembahyang) kurang dari dua per tiga malam, atau seperdua 

malam atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-

orang yang bersama kamu. Dan Allah menetapkan ukuran malam dan 

siang. Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat menentukan 

batas-batas waktu-waktu itu, maka Dia memberi keringanan kepadamu, 

karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Alquran. Dia 

mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit dan 

orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia 
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Allah; dan orang-orang yang lain lagi berperang di jalan Allah, maka 

bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Alquran dan dirikanlah 

sembahyang, tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah 

pinjaman yang baik. Dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk 

dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebagai 

balasan yang paling baik dan yang paling besar pahalanya. Dan 

mohonlah ampunan kepada Allah; sesungguhnya Allah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang.” 

Dari ayat di atas terdapat bilangan pecahan 
2

3
 yang diambil dari kata 

“Tsulusa” , 
1

2
 yang diambil dari kata “Nishf”, dan 

1

3
 yang diambil dari kata 

“tsuluts”. 

C. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran matematika bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, logis, analitis, dan sistematis pada siswa. Matematika juga 

berperan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan sebagai dasar 

dari pengetahuan tersebut. Namun, meskipun matematika memiliki banyak 

kegunaan dan peran penting dalam membangun karakter siswa, banyak 

siswa yang merasa bahwa matematika sulit dan rumit untuk dipelajari dan 

dipahami. Mereka seringkali lebih mudah memahami penjelasan dari 

teman sekelas daripada yang disampaikan oleh guru. 

Untuk proses pembelajaran, khususnya dalam pelajaran matematika, 

penting bagi siswa untuk memiliki kemampuan dalam pemecahan masalah 

sebagai langkah awal untuk mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan matematika. Kemampuan matematis juga menjadi faktor 
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penentu keberhasilan dalam pembelajaran matematika. Kemampuan 

matematis siswa adalah kemampuan dalam ilmu pengetahuan dan 

keterampilan untuk menyelesaikan masalah matematika, namun 

kemampuan matematis tersebut berbeda-beda pada setiap individu, 

sehingga beberapa siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari materi 

pelajaran tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas III, Ibu Siti Aliyah, 

diketahui bahwa siswa kelas III MIN 1 Kota Malang mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan soal cerita matematika. Siswa kerap kali 

membutuhkan waktu yang lama dalam menyelesaikan soal cerita. Selain 

itu, meskipun beberapa siswa dapat menyelesaikan perhitungan, mereka 

kesulitan dalam menuliskan hasil perhitungan dalam bentuk kalimat 

matematika. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah siswa kelas III MIN 1 Kota Malang tergolong cukup 

rendah. 

Untuk membantu mengatasi kesulitan siswa dalam menyelesaikan 

soal cerita matematika pada materi pecahan, diperlukan analisis faktor-

faktor yang mempengaruhi kesulitan tersebut. Hal ini penting untuk 

membantu guru dalam menentukan metode pembelajaran yang sesuai dan 

memberikan strategi pembelajaran yang tepat agar siswa dapat memahami 

konsep pecahan dengan baik dan mampu menyelesaikan soal cerita 

matematika dengan lancar. Oleh karena itu, analisis yang mendalam 

sangat dibutuhkan.  
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Berdasarkan pemaparan di atas, kerangka berpikir dalam penelitian ini 

dapat dijabarkan dalam kerangka berikut: 

Tabel Gambar 2.1 Kerangka Berpikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjelasan kerangka berpikir pada penelitian ini yaitu: 

1. Materi pecahan 

Secara bahasa pecahan berasal dari kata fraction dalam Bahasa 

Inggris yang berarti memecah sedangkan secara istilah pecahan 

merupakan bilangan yang ditulis dalam 
𝑃

𝑄
 dengan 

𝑃

𝑄
 merupakan 

bilangan bulat dimana 𝑄 ≠ 0. P disebut pembilang dan Q disebut 

penyebut. Namun, perlu diperhatikan jika penggunaan simbol 
𝑃

𝑄
 

sebagai bilangan atau angka. Pada pembelajaran matematika, materi 

Kesulitan 
Kemampuan 

Matematis 

Kesulitan 

Menyelesaikan 

SoaliCerita 

Pecahan 

Ditinjau dari 

Kemampuan 

Matematis 

TingkatiTinggi 

 

Soal Cerita Materi Pecahan 

Kesulitan 

Menyelesaikan 

SoaliCerita 

Pecahan 

Ditinjau dari 

Kemampuan 

Matematis 

TingkatiSedang 

 

Kesulitan 

Menyelesaikan 

SoaliCerita 

Pecahan 

Ditinjau dari 

Kemampuan 

Matematis 

TingkatiRendah 
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pecahan sudah diajarkan mulai kelas 3 SD/MI dengan menggunakan 

operasi penjumlahan dan pengurangan pada pecahan.  

2. Soal cerita 

Soal cerita merupakan soal matematika yang berisi permasalahan 

matematika yang terkait dengan situasi kehidupan sehari-hari, di mana 

permasalahan tersebut disajikan dalam bentuk narasi atau kalimat.  

3. Kesulitan 

Kesulitan adalah adanya gangguan atau hambatan terkait 

pemahaman suatu individu dalam menyelesaikan tugas-tugasnya yang 

mengakibatkan terganggunya proses pembelajaran. Kesulitan yang 

dialami siswa kelas III F di MIN 1 Kota Malang adalah (1) kesulitan 

dalam memahami informasi tentang pecahan yang terdapat pada soal 

cerita, dan (2) kesulitan dalam mengubah informasi pada soal cerita ke 

dalam bentuk matematika. Pada penelitian ini, peneliti mengacu pada 

teori Cooney mengenai kesulitan yang dialami siswa, antara lain: 

kesulitan dalam memahami konsep, kesulitan dalam menerapkan 

prinsip, dan kesulitan dalam keterampilan. 

4. Kemampuan matematis 

Kemampuan matematis adalah tingkat kesanggupan siswa untuk 

menghadapi atau menyelesaikan masalah matematika berdasarkan 

hubungannya dengan materi yang mendasari soal-soal tersebut. 

Berdasarkan rentang nilai di MIN 1 Kota Malang, kemampuan 

matematis siswa dibedakan menjadi 3 yaitu kemampuan matematis 

tingkat tinggi dengan rentang nilai 85-100, kemampuan matematis 
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tingkat sedang dengan rentang nilai 70-84, dan kemampuan matematis 

tingkat rendah dengan rentang nilai 0-69. 

5. Kesulitan menyelesaikan soal cerita pecahan ditinjau dari kemampuan 

matematis tingkat tinggi, sedang, dan rendah 

Untuk membantu mengatasi kesulitan siswa dalam menyelesaikan 

soal cerita matematika pada materi pecahan, diperlukan analisis faktor-

faktor yang mempengaruhi kesulitan tersebut. Hal ini penting untuk 

membantu guru dalam menentukan metode pembelajaran yang sesuai 

dan memberikan strategi pembelajaran yang tepat agar siswa dapat 

memahami konsep pecahan dengan baik dan mampu menyelesaikan 

soal cerita matematika dengan lancar. Pada penelitian ini, peneliti 

mengacu pada teori Polya mengenai tahapan dalam pemecahan 

masalah, antara lain: memahami masalah, merencanakan solusi, 

melaksanakan rencana yang dibuat, dan mengevaluasi.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatanadanajenisapenelitianayangadigunakan penelitiaadalah 

kualitatifadanadeskriptif.aJenisapenelitianadeskriptif kualitatif bertujuan 

untuk menggambarkan fenomena alami atau buatan manusia. Hasilidari 

penelitianiiniidisajikanidalamibentukideskripsiikalimat mengenai kesulitan 

siswaidalamimenyelesaikanisoalaceritaamatematika padaatopik pecahan 

berdasarkan kemampuan matematis siswa. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 1 Kota Malang yang berlokasi 

di Jl. Bandung No.7C, Penanggungan, Kec. Klojen, Kota Malang, Jawa 

Timur 65113. Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun 

akademik 2022/2023. Pemilihan tempat penelitian didasarkan dengan 

pertimbangan sebagai berikut: 

1. Peneliti sudah mengenal terkait budaya dan lingkungan di MIN 1 

Kota Malang ketika peneliti melaksanakan kegiatan PPL pada 

tanggal 1 Oktober 2022. 

2. Adanya kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita pada materi 

pecahan kelas III ketika peneliti melaksanakan observasi pada 

tanggal 1 Oktober 2022. 
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C. Kehadiran Peneliti 

Sebagai alatipengumpulidataiutama makaikehadiranipeneliti dalam 

penelitianakualitatifadianggapasangat penting karena peneliti merupakan 

instrumen kunci dalam mengumpulkan serta menjabarkan data. 

Keterlibatan peneliti dalam kehidupan subjek penelitian juga harus 

mencapai tingkat keterbukaan yang memungkinkan terjadinya hubungan 

yang baik antaraikeduaibelahipihak. Olehikarenaiitu,idalamipenelitian ini, 

peneliti terlibat langsung dalam lapangan untuk mengamati dan 

mengumpulkan data yang diperlukan. 

Sehubungan dengan hal tersebut, maka terdapat langkah-langkah 

yang harus dilaksanakan peneliti untuk proses penelitian di MIN 1 Kota 

Malang, antara lain yaitu: 

1. Meminta izin terlebih dahulu terhadap pihak sekolah terkait 

perizinan penelitian agar dapat dilaksanakan observasiilapangan 

untukimengetahuiilebihidalamilataripenelitianiyang sebenarnya. 

2. Membuatijadwalipenelitianisesuai kesepakataniantaraipeneliti dan 

subjekipeneliti. 

3. Mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi 

di MIN 1 Kota Malang. 

D. Subjek Penelitian 

Subjekadalamipenelitianiiniiberjumlah 6 siswa kelas III F MIN 1 

Kota Malangayangiterdiriadari 2 siswa kemampuan matematis tinggi, 2 

siswa kemampuan matematis sedang, 2 siswa kemampuan matematis 

rendah. Subjek dipilih menggunakan teknik purposive sampling yaitu 
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siswa dengan hasil nilai ujian sekolah yang diklasifikasikan berdasarkan 

nilai tinggi, nilai sedang, dan nilai rendah serta rekomendasi dari guru. 

E. Data dan Sumber Data 

1. Data Penelitian 

Adapun data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Hasil tes soal cerita 

Pada penelitian ini, peneliti memberikan 2 butir soal tes 

matematika dengan materi operasi bilangan pecahan kepada 

masing-masing subjek penelitian sesuai golongan tingkat 

tinggi, sedang, dan rendah. 

b. Hasil wawancara 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara semi 

terstruktur dimana peneliti melakukan wawancara kepada 

subjek setelah subjek mengerjakan soal tes yang diberikan. 

2. Sumber data 

Sumber data pada penelitian ini meliputi hasil tes soal cerita dan 

hasil wawancara. 

F. Instrumen Penelitian 

Adapun pada penelitian ini terdapat dua instrumen yang 

digunakan, yaitu: 

1. Instrumeniutama 

Dalamipenelitianiini, peneliti sendiri merupakan instrumen 

utamaakarenaabertanggung jawab langsung dalam pengumpulan 

dan analisis data serta membuat kesimpulan dari hasil penelitian. 
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Keterlibatan peneliti dalam kontak langsung dengan subjek 

penelitian, melalui observasi dan wawancara, memungkinkan 

pemahaman yang lebih baik tentang situasi di lapangan. Oleh 

karena itu, tidak memungkinkan bagi orang lain untuk 

menggantikan peran peneliti dalam proses ini. 

2. Instrumen pendukung 

Instrumen pendukung berfungsi untuk membantu peneliti 

yang bertugas sebagai instrumen pokok. Instrumen pendukung 

pada penelitian ini meliputi observasi, dan wawancara. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, ada beberapa metode pengumpulan data, 

antara lain yaitu: 

1. Observasi 

Pada peneltian ini, peneliti melakukan observasi terhadap 6 siswa 

di MIN 1 Kota Malang kelas III F yang terdiri dari 2 siswa 

kemampuan matematis tingkat tinggi, 2 siswa kemampuan 

matematis tingkat sedang, 2 siswa kemampuan matematis tingkat 

rendah dalam menyelesaikan soal cerita materi pecahan. Observasi 

dilakukan pada lembar tes hasil kerja siswa. Dengan adanya 

observasi tersebut nantinya akan diketahui gambaran secara 

sistematis mengenai kesulitan yang dialami siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita materi pecahan ditinjau dari kemampuan 

matematis siswa. Kemudian hal tersebut akan diteliti serta 

dianalisis untuk mengetahui kesulitan siswa dalam menyelesaikan 
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soal cerita materi pecahan berdasarkan kemampuan matematis 

tingkat tinggi, sedang, dan rendah. 

2. Wawancara 

Dalam penelitian ini, jenis wawancara yang digunakan adalah 

wawancara langsung, yaitu di mana terjadi interaksi langsung 

antara pewawancara dan responden. Wawancara dilakukan setelah 

tes dilakukan. 

H. Keabsahan Data 

Teknik triangulasi digunakan peneliti pada penelitian ini untuk 

memastikan keabsahan data. Jenis triangulasi metode dipilih agar peneliti 

dapat memeriksa dan membandingkan informasi yang diperoleh dari dua 

metode pengumpulan data yaitu observasi dan wawancara. 

I. Analisis Data 

Data yang dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisis agar 

mendapatkan data yang valid serta akurat. Penelitian ini menggunakan 

teknik analisis data model Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga 

tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

1. Reduksi data 

Proses reduksi data merupakan tahapan di mana peneliti 

melakukan seleksi dan pengurangan pada data yang telah diperoleh 

untuk menemukan hal-hal pokok yang relevan dengan penelitian. 

Hal ini dilakukan untuk memudahkan analisis data yang lebih 

mendalam dan meminimalkan kesalahan dalam interpretasi data. 
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2. Penyajian data 

Data yang telah direduksi akan dipresentasikan dalam 

bentuk ringkasan, diagram, kategori yang saling berhubungan, atau 

format lainnya. Tujuan dari penyajian data adalah untuk 

memperjelas pemahaman tentang kasus dan sebagai acuan dalam 

melakukan langkah-langkah selanjutnya dalam proses analisis data. 

3. Penarikan kesimpulan 

Dalam penelitian ini, hasil penarikan kesimpulan 

didapatkan dari data yang telah dikumpulkan dan difokuskan pada 

tujuan penelitian. Kesimpulan ini berisi deskripsi mengenai 

kesulitan yang dihadapi oleh siswa kelas III SD/MI dalam 

menyelesaikan masalah matematika dalam bentuk soal cerita pada 

materi pecahan, dengan tinjauan pada kemampuan matematis 

siswa. 

J. Prosedur Penelitian 

Dalamapenelitianakualitatifaini, terdapatatigaatahap prosedur yang 

harus dilakukan, yaituatahapapersiapan,atahapapelaksanaan,adanatahap 

analisisadata.aBerikutaadalah penjelasanamengenaiamasing-masingatahap 

tersebut: 

1. Tahap persiapan 

Tahap persiapan dilakukan sebelum penelitian berlangsung, 

kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini yaitu: 
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a. Menyusun instrumen pendukung pada penelitian yang 

meliputi soal uraian tentang materi pecahan kelas III dan 

pedoman wawancara. 

b. Memvalidasi instrumen pendukung. 

2. Tahap pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan penelitian, peneliti 

memperkenalkan tujuan penelitian kepada subjek dan meminta 

persetujuannya. Kemudian, peneliti menganalisis kesulitan siswa 

dalam memecahkan masalah pada soal cerita materi pecahan kelas 

III. Selanjutnya, subjek diberikan soal tes untuk mengukur 

kemampuan matematis siswa yang dibagi menjadi tinggi, sedang, 

dan rendah. Setelah subjek mengerjakan tes, peneliti melakukan 

wawancara untuk memperoleh informasi lebih lanjut tentang 

jawaban yang diberikan oleh subjek dan langkah-langkah yang 

diambil dalam menjawab tes tersebut. 

3. Tahap analisis data 

Penelitianainiamengumpulkanadataadariahasil jawabanates 

danahasilawawancaraadengan subjek. Jawaban tes akan dianalisis 

dengan memperhatikan indikator kemampuan matematis yang 

telah ditetapkan. Sementara itu, indikator yang tidak tercakup 

dalam tes akan dimasukkan dalam wawancara dan digunakan 

untuk memperkuatahasilajawabanasubjek. Setelahidata terkumpul, 

dilakukan analisis dengan menggunakan teknik reduksi data, 

penyajian data,idanipenarikanikesimpulan. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Paparan Data 

Dalam bab ini memaparkan data dan hasil penelitian dari kesulitan 

siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi pecahan kelas III 

berdasarkan tingkat kemampuan matematis tinggi, sedang, dan rendah. 

Seperti yang telah diungkapkan pada bab III bahwa soal tes diberikan 

kepada 6 siswa kelas III. 6 siswa tersebut telah memenuhi kriteria sebagai 

subjek penelitian dimana 2 siswa dengan kemampuan matematis tingkat 

tinggi, 2 siswa dengan kemampuan matematis tingkat sedang, 2 siswa 

dengan kemampuan matematis tingkat rendah. Pemilihan siswa sebagai 

subjek penelitian tersebut berdasarkan rekomendasi dari wali kelas 3F 

yang mengacu pada nilai ujian matematika pada kelas 3F. Sehingga 

terdapat 6 subjek dalam penelitian ini, dengan penyebutan untuk 2 subjek 

kategori tinggi (ST1 dan ST2), 2 subjek kategori sedang (SS1 dan SS2), dan 

2 subjek dari kategori rendah (SR1 dan SR2). Pengambilan data ini 

dilaksanakan pada hari Rabu, 14 Juni 2023 di Kelas 3F MIN 1 Kota 

Malang. Adapun daftar subjek penelitian disajikan pada Tabel 4.1 

Tabel 4.1 Daftar Subjek Penelitian 

No Nama Kategori Penyebutan 

1. BMA Tinggi ST1 

2. KR Tinggi ST2 

3. CHA Sedang SS1 

4. RA Sedang SS2 

5. EM Rendah SR1 

6. APM Rendah SR2 
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Setelah mendapat 6 subjek tersebut, peneliti memberikan tes 

analisis kesalahan (TAK) untuk diselesaikan. TAK bertujuan untuk 

mengungkap jenis-jenis kesulitan yang dialami, selanjutnya peneliti 

melakukan wawancara di tempat dan hari yang sama untuk mengetahui 

faktor penyebabnya dan sebagai triangulasi data. Hasil dari penelitian, 

peneliti kelompokkan berdasarkan jenis kesulitan menurut teori Cooney 

dan tahapan-tahapan penyelesaian dari teori Polya dari masing-masing 

subjek berdasarkan tingkat kemampuan matematis siswa, peneliti 

mengungkap jenis kesulitan dalam menyelesaikan soal beserta faktor 

penyebabnya melalui uraian deskripsi berikut. 

1. Deskripsi dan analisis data ST1 

a. Memahami 

Pada tahap memahami, ST1 memberikan informasi dalam 

soal cerita yaitu dengan menuliskan bagian masing-masing yang 

diterima Budi dan adiknya pada 2 buah semangka. Pada 

semangka pertama Budi mendapatkan bagian 
5

8
 sedangkan 

3

8
 untuk 

adik Budi. Untuk semangka kedua Budi mendapatkan bagian 
2

5
 

sedangkan 
3

5
 untuk adik Budi. Hal ini sesuai dengan cuplikan 

jawaban ST1 dalam tahap memahami yang disajikan pada Gambar 

4.1 

 

Gambar 4.1 Jawaban ST1 pada tahap memahami  
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Untuk memverifikasi hasil jawaban pada Gambar 4.1, 

peneliti melakukan wawancara kepada ST1. Adapun hasil 

wawancara bersama ST1 sebagai berikut. 

P  : 

 

ST1 : 

 

P : 

ST1 : 

Apakah kamu memahami maksud dari permasalahan 

yang ada pada soal? 

Iya pak, ini disuruh untuk mencari jumlah bagian yang 

diterima Budi dan adiknya dari 2 semangka. 

Apa saja yang diketahui dari soal tersebut? 

Budi menerima 5 bagian untuk semangka pertama, dan 

2 bagian untuk semangka kedua, sedangkan adiknya 

menerima masing-masing 3 bagian untuk semangka 

pertama dan kedua. 

Berdasarkan wawancara tersebut ST1 dapat menjelaskan 

apa yang ditanyakan dan diketahui pada soal cerita yaitu mencari 

jumlah bagian yang diterima Budi dan adiknya serta menjelaskan 

semangka pertama dipotong menjadi 8 bagian dengan 5 bagian 

untuk Budi dan 3 bagian untuk adik Budi, semangka kedua 

dipotong menjadi 5 bagian dengan 2 bagian untuk Budi dan 3 

bagian untuk adik Budi.  

Secara konsep ST1 mampu memberikan informasi yang 

terdapat pada soal cerita yaitu mengenai pembagian 2 buah 

semangka kepada Budi dan adiknya. Secara prinsip ST1 mampu 

menuliskan jumlah bagian yang diterima Budi dan adiknya 

kedalam bentuk pecahan. Secara keterampilan ST1 mampu 

menuliskan bilangan pecahan dengan benar.  

Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa ST1 

tidak mengalami kesulitan pada tahap memahami secara konsep 

karena mampu memahami bahwa konsep yang ada pada soal 
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adalah konsep pecahan, prinsip karena mampu menyatakan dalam 

bentuk pecahan dan keterampilan karena mampu memahami dan 

menyatakan dalam bentuk pecahan tanpa adanya salah/tertukar 

dalam menulis pembilang/ penyebut. 

b. Merencanakan 

Pada tahap merencanakan, ST1 menuliskan operasi hitung 

yang digunakan yaitu operasi hitung penjumlahan pada pecahan  

5

8
+

2

5
 untuk Budi dan 

3

8
+

3

5
 untuk adik Budi. Hal ini sesuai dengan 

cuplikan jawaban ST1 dalam tahap merencanakan yang disajikan 

pada Gambar 4.2 

 

Gambar 4.2 Jawaban ST1 pada tahap merencanakan  

Untuk memverifikasi hasil jawaban pada gambar 4.2, 

peneliti melakukan wawancara kepada ST1. Adapun hasil 

wawancara bersama ST1 sebagai berikut. 

P  : 

 

ST1 : 

 

P : 

ST1 : 

Bagaimana cara kamu dalam menyelesaikan masalah 

tersebut? 

Ini pak, dijumlahkan bagian 2 semangka  yang diterima 

budi dan adiknya. 

Apa rencana kamu dalam mengerjakan soal tersebut? 

Setelah diketahui jumlahnya nanti bisa diketahui apakah 

sudah adil atau tidak. 

Berdasarkan wawancara tersebut ST1 dapat menjelaskan 

bagaimana cara menyelesaikan masalah pada soal cerita yaitu 
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dengan menjumlahkan masing-masing dari bagian semangka 

yang diterima Budi dan adik Budi. ST1 juga mampu 

merencanakan penyelesaian selanjutnya dengan 

membandingkan jumlah bagian semangka yang diterima Budi 

dan adik Budi.  

Secara konsep ST1 mampu menentukan operasi hitung yang 

digunakan yaitu penjumlahan pada pecahan. Secara prinsip ST1 

mampu merencanakan penyelesaian selanjutnya dengan 

membandingkan jumlah bagian yang diterima Budi dan adiknya. 

Secara keterampilan ST1 mampu merencanakan perencanaan 

dalam simbol matematika dengan benar.  

Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa ST1 

tidak mengalami kesulitan pada tahap merencanakan secara konsep 

karena mampu memahami langkah/rencana dalam menyelesaikan 

soal pecahan, prinsip karena mampu memahami rencana 

penyelesaian soal pecahan dan keterampilan karena mampu 

menyatakan perencanaan dalam simbol matematika.  

c. Melaksanakan 

Pada tahap melaksanakan, ST1 menuliskan dan 

melakukan operasi hitung pecahan dengan kurang tepat yaitu 

pada soal nomor 1, hasil dari 
𝟓

𝟖
+

𝟐

𝟓
 bukan 

𝟑𝟗

𝟒𝟎
  melainkan 

𝟒𝟏

𝟒𝟎
. 

Begitupun untuk hasil dari 
𝟑

𝟖
+

𝟑

𝟓
 bukan 

𝟒𝟏

𝟒𝟎
 𝐦𝐞𝐥𝐚𝐢𝐧𝐤𝐚𝐧

𝟑𝟗

𝟒𝟎
. Hal ini 

sesuai dengan cuplikan jawaban ST1 dalam tahap melaksanakan 

ST1 yang disajikan pada Gambar 4.3 
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Gambar 4.3 Jawaban ST1 pada tahap melaksanakan  

Berdasarkan jawaban ST1 tersebut, menunjukkan bahwa 

ST1 terbukti salah dalam menuliskan jawaban. Hal tersebut 

diperkuat dengan hasil wawancara dari ST1. 

P : 

ST1 : 

P : 

 

ST1 : 

P : 

 

 

Apakah ada kesulitan? 

Ada pak yaitu saat mencari kelipatannya. 

Ini kamu yakin dengan jawabannya? Coba perhatikan 

lagi apa ada yang salah? 

Bener kok pak 

Ah masa, inilo apa iya jumlah bagian yang diterima 

Budi itu 
39

40
 dan adiknya 

41

40
 sedangkan di nomer 2 

kamu tulis tidak adil karena bagian Budi lebih banyak 

padahal 41 kan lebih besar dari 39. Iya gak? 

ST1 : 

 

 

Loh iya ya pak. Kebalik itu pak saya salah tulis pak 

tapi ini saya sudah bener kok rumusnya cuma salah 

tulis aja pak. hehe 

Selain itu, ST1 tidak menuliskan proses perhitungan dengan 

lengkap namun dari hasil wawancara diperoleh bahwa ST1 

menuliskan proses perhitungannya di lembar coretan. Hal tersebut 

dibuktikan dengan wawancara dari ST1. 

P  : 

ST1 : 

 

Jelaskan rumus dari jawaban kamu ini! 

Iya pak untuk rumusnya saya kerjakan di lembar 

coretan. Jadi yang pertama saya mengelompokkan 

terlebih dahulu 2 semangka bagian Budi dan adiknya 
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kemudian mencari kelipatan dari penyebutnya setelah 

itu dijumlahkan. 

Sehingga ST1 mengalami kesulitan pada tahap 

melaksanakan jenis keterampilan pada operasi bilangan pecahan 

yaitu tidak teliti pada penulisan hasil jawaban sehingga 

jawabannya kebalik dan salah. Pada soal nomer 2, ST1 juga 

mengetahui jika pembagian yang dilakukan Budi kepada adiknya 

masih tidak adil akan tetapi alasan yang digunakan masih kurang 

tepat. Dalam hal ini, ST1 menuliskan alasan tidak adil 

berdasarkan pembagian semangka bukan berdasarkan banyak 

semangka keseluruhan yang diperoleh Budi dan adiknya. 

Alasan ini menunjukkan bahwa ST1 mengabaikan operasi hitung 

pecahan yang telah dikerjakan dan tidak mempertimbangkan 

perbandingan pecahan untuk menentukan adil atau tidak adil. 

Sehingga ST1 juga mengalami kesulitan pada tahap melaksanakan 

jenis prinsip pada operasi bilangan pecahan. 

Untuk memverifikasi jawaban ST1, peneliti melakukan 

wawancara bersama ST1. Berikut adalah cuplikan wawancara ST1 

terkait tahap melaksanakan. 

P : 

ST1 : 

 

 

P : 

 

Selanjutnya jelaskan jawaban kamu pada nomor 2! 

Tidak adil pak karena pada semangka pertama Budi 

menerima semangka 5 sedangkan adiknya 3 dan 

semangka kedua Budi menerima 2 dan adiknya 3. 

Iya betul, tapi jawaban kamu di nomer 2 itu kurang 

tepat ya. Memang bener Budi menerima semangka (5 

dari 8 dan 2 dari 5) tapi itu belum tentu bisa 

dikatakan Budi lebih banyak dari adiknya. Jadi kamu 

harus menjumlahkan dulu total semangka yang 

diterima Budi dan adiknya dari bagian pertama dan 
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kedua. Dengan begitu kamu dapat menuliskan 

alasannya kenapa Budi masih tidak adil. 

Secara konsep ST1 mengetahui jika operasi penjumlahan 

pecahan yang dilakukan adalah operasi penjumlahan pecahan 

dengan penyebut berbeda. Secara prinsip pada soal nomor 1, ST1 

mampu mengerjakan operasi penjumlahan pecahan penyebut 

berbeda dengan rumus yang benar sedangkan pada soal nomor 2 

ST1 menjawab tidak adil tanpa mempertimbangkan perbandingan 

pecahan dari soal yang sudah dikerjakan pada nomor 1. Secara 

keterampilan ST1 tidak teliti atau ceroboh saat menulis jawaban 

sehingga jawabannya tertukar dan salah. Selain itu, ST1 tidak dapat 

mencari kelipatan penyebut dengan rumus akar dimana ST1 

mencari kelipatan secara manual (menghitung satu persatu).  

Berdasarkan wawancara tersebut ST1 mengalami kesulitan 

pada tahap melaksanakan secara prinsip karena mengabaikan 

operasi hitung pecahan yang telah dikerjakan dan tidak 

mempertimbangkan perbandingan pecahan untuk menentukan adil 

atau tidak adil. Sedangkan secara keterampilan ST1 mengalami 

kesulitan pada saat mencari kelipatan dari penyebutnya, ST1 tidak 

tahu bagaimana cara melakukan proses pembagian dengan rumus 

sehingga ia melakukan cara pembagaian secara manual dengan 

menghitung satu-satu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ST1 

melakukan tahap melaksanakan secara konsep dan prinsip dengan 

benar akan tetapi kesulitan secara keterampilan.  
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d. Memeriksa Kembali 

Pada tahap memeriksa kembali, ST1 tidak memeriksa 

kembali jawabannya dan langsung mengumpulkan jawabannya 

kepada peneliti. Hal tersebut sesuai dengan wawancara pada ST1 

berikut. 

P  : 

 

ST1 : 

 

P : 

 

ST1 : 

P : 

 

 

ST1 : 

 

Apakah kamu memeriksa kembali jawabannya sebelum 

dikumpulkan? 

Tidak pak, selesai mengerjakan langsung saya 

kumpulkan. 

Kenapa tidak kamu periksa dulu, sudah kebiasaan 

seperti ini? Kan tadi jawaban kamu aja kebalik gitu. 

Iya pak sudah kebiasaan hehe maaf pak. 

Oke kalau begitu, tolong berikan kesimpulan dari hasil 

jawabanmu ini berdasarkan masalah yang ada pada 

soal! 

Ini pak intinya kalau pembagian buah semangkanya 

itu belum adil karna punya Budi masih lebih banyak 

daripada adiknya. 

Dari cuplikan wawancara terlihat bahwa ST1 sebenarnya 

mampu mengerjakan semua tahapan dengan baik, serta mampu 

mengutarakan kesimpulan jawaban akhir saat diwawancara. ST1 

tidak mengoreksi kembali jawaban dikarenakan sudah 

kebiasaan. Hal tersebut mengakibatkan jawaban yang tertukar 

sehingga menjadi salah.  

Berdasarkan perbandingan analisis data tes dan wawancara, 

dapat diketahui bahwa ST1 mengalami kesulitan pada tahap 

melaksanakan pada jenis kesulitan prinsip dan keterampilan dan 

pada tahap memeriksa kembali pada jenis kesulitan keterampilan. 

Hal tersebut dikarenakan ST1 mengalami kesulitan pada saat 

membandingkan pecahan, mencari kelipatan pada penyebut 
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pecahan serta tidak mengoreksi kembali jawabannya sehingga 

tertukar dan menjadi salah. Sehingga menurut teori jenis kesulitan 

Cooney dan tahapan Polya dapat disimpulkan bahwa ST1 

mengalami jenis kesulitan prinsip dan keterampilan pada tahapan 

melaksanakan serta kesulitan keterampilan pada tahap memeriksa 

kembali. Berikut disajikan pada Tabel 4.2 jenis kesulitan yang 

dialami ST1. 

Tabel 4.2 Deskripsi Jenis Kesulitan ST1 

Jenis Kesulitan Deskripsi Kesulitan 

Kesulitan Tahap 

Melaksanakan Jenis 

Prinsip 

Pada jawaban nomor 2, ST1 mengabaikan 

operasi hitung pecahan yang telah 

dikerjakan dan tidak mempertimbangkan 

perbandingan pecahan untuk menentukan 

adil atau tidak adil. 

Kesulitan Tahap 

Melaksanakan Jenis 

Keterampilan 

ST1 tidak teliti pada penulisan hasil jawaban 

sehingga jawabannya kebalik dan salah. 

Kesulitan Tahap 

Memeriksa Kembali 

Jenis Keterampilan 

ST1 tidak memeriksa kembali jawabannya 

dan langsung mengumpulkan jawabannya 

karena sudah kebiasaan. 

 

2. Deskripsi dan analisis data ST2 

a. Memahami  

Pada tahap memahami, ST2 menuliskan semangka 1
5

8
  dan 

semangka 2
2

5
  untuk Budi serta semangka 1

3

8
  dan semangka 2

3

5
  

untuk adik Budi. Dimana penulisan tersebut memunculka 2 artian, 

apakah ST2 menuliskan jumlah pecahan 1
5

8
  atau semangka bagian 

pertama yang diterima Budi berjumlah 
5

8
  dan begitupun seterusnya. 

Hal ini sesuai dengan cuplikan jawaban ST2 pada Gambar 4.4 
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Gambar 4.4 Jawaban ST2 pada tahap memahami  

Untuk memverifikasi hasil jawaban pada Gambar 4.4, 

peneliti melakukan wawancara kepada ST2. Adapun hasil 

wawancara bersama ST2 sebagai berikut. 

P  : 

 

ST2 : 

 

P : 

Apakah kamu memahami maksud dari permasalahan 

yang ada pada soal? 

Ini disuruh mencari tahu apakah semangka bagian Budi 

dan adiknya itu adil. 

Apakah kamu bisa menjelaskan tulisan kamu ini? 

Apakah itu pecahan dengan jumlah 1
5

8
 atau jumlah 

pecahan pada semangka pertama bagian Budi yang 

berjumlah 
5

8
? 

ST2 : Itu maksudnya semangka pertama Budi 
5

8
 pak. Jadi, Budi 

menerima 5 bagian semangka pertama dan 2 bagian 

untuk semangka kedua, sedangkan adiknya semangka 

pertama dan kedua itu 3 bagian 3 bagian.  

Berdasarkan wawancara tersebut ST2 dapat menjelaskan 

apa yang diketahui pada soal cerita bahwa semangka 1
5

8
 itu berarti 

semangka pertama Budi dengan pecahan 
𝟓

𝟖
 dan begitupun 

seterusnya. ST2 juga dapat menjelaskan tentang permasalahan 

pada soal yaitu mencari tahu apakah semangka bagian Budi 

dan adiknya itu adil.  

Secara konsep ST2 mampu memberikan informasi yang 

terdapat pada soal cerita yaitu mengenai pembagian 2 buah 



56 

 

semangka kepada Budi dan adiknya. Secara prinsip ST2 mampu 

menuliskan jumlah bagian yang diterima Budi dan adiknya 

kedalam bentuk pecahan. Secara keterampilan ST2 mampu 

menuliskan bilangan pecahan dengan benar.  

Berdasarkan analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

ST2 tidak mengalami kesulitan pada tahap memahami secara 

konsep karena mampu memahami bahwa konsep yang ada pada 

soal adalah konsep pecahan, prinsip karena mampu memahami 

konsep pecahan dan dapat menyatakan dalam bentuk pecahan dan 

keterampilan karena mampu memahami dan menyatakan dalam 

bentuk pecahan meski secara keterampilan ST2 seharusnya 

memberikan simbol “titik dua” diantara 1 dan pecahan 
5

8
 guna 

menghindari terjadinya kesalahpahaman pada jawaban. 

b. Merencanakan 

Pada tahap merencanakan ST2 menuliskan operasi hitung 

yang digunakan yaitu 
5

8
+

2

5
 untuk bagian Budi dan 

3

8
+

3

5
 untuk 

bagian adiknya. Hal tersebut sesuai pada Gambar 4.4 yaitu ST2 

mengetahui jika semangka bagian yang diterima Budi harus 

dijumlahkan begitupun dengan semangka bagian adik Budi.  

Untuk memperkuat hasil analisis tersebut, peneliti 

melakukan wawancara bersama ST2. Berikut adalah cuplikan 

wawancara ST2 terkait tahap merencanakan. 

P  : 

ST2 : 

P : 

Apa rencana kamu dalam mengerjakan soal tersebut? 

Hmm, dijumlahkan pak. 

Apanya yang dijumlah? 
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ST2 : 

P  : 

 

ST2 : 

 

P  : 

 

 

ST2 : 

 

Itu pak semangka 1 dan 2 

Berarti punya Budi dan adiknya dijumlah dijadiin satu 

begitu? 

Sendiri-sendiri pak, punya Budi sendiri punya adiknya 

sendiri. 

Oh begitu, darimana kamu tahu jika 2 semangka bagian 

Budi dan adiknya harus dijumlahkan? Kenapa gak 

dikurangin saja? 

Karena biar tahu pak apakah itu sudah adil atau belum, 

kan yang ditanyakan pada nomor 2 itu apakah Budi 

sudah adil dalam membagi semangka pertama dan 

kedua gitu pak. 

Berdasarkan wawancara tersebut ST2 dapat menjelaskan 

jika semangka bagian Budi harus dijumlahkan dan begitupun untuk 

semangka bagian adik Budi. ST2 juga mampu menjelaskan bahwa 

dengan menjumlahkan masing-masing dari semangka yang 

diterima Budi dan adiknya dapat mengetahui apakah Budi 

sudah adil dalam membagi buah semangka kepada adiknya.  

Secara konsep ST2 mampu menentukan operasi hitung yang 

digunakan yaitu penjumlahan pada pecahan. Secara prinsip ST2 

mampu merencanakan penyelesaian selanjutnya dengan 

membandingkan jumlah bagian yang diterima Budi dan adiknya. 

Secara keterampilan ST2 mampu merencanakan perencanaan dalam 

simbol matematika dengan benar. 

Berdasarkan analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

ST2 tidak mengalami kesulitan pada tahap merencanakan secara 

konsep karena mampu memahami langkah/rencana dalam 

menyelesaikan soal pecahan, prinsip karena mampu memahami 
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rencana penyelesaian soal pecahan dan keterampilan karena 

mampu menyatakan perencanaan dalam simbol matematika. 

c. Melaksanakan 

Pada tahap melaksanakan, ST2 menuliskan jawaban dengan 

benar dan disertai dengan rumus dalam pengerjaannya. Berikut 

adalah cuplikan jawaban tahap melaksanakan ST2 yang disajikan 

pada gambar 4.5 

 

Gambar 4.5 Jawaban ST2 pada tahap melaksanakan  

Berdasarkan gambar 4.5, ST2 dapat menuliskan rumus serta 

melakukan operasi hitung pecahan dengan benar yaitu 
5

8
+

2

5
=

25

40
+

16

40
=

41

40
 untuk bagian Budi dan 

3

8
+

3

5
=

15

40
+

24

40
=

39

40
 untuk bagian 

adik Budi. Hal tersebut dibuktikan dengan wawancara dari ST2. 

P  : 

ST2 : 

Coba jelaskan rumus dari jawaban kamu ini! 

Maksudnya jelasin apanya pak? hehe. 

P : 

 
Ginilo, maksudnya kamu kok bisa 

5

8
+

2

5
 kenapa bukan 

5

8
+

3

8
?  

ST2 : 

 

 

P  : 

ST2 : 

P  : 

Ohh, jadi itu bagian Budi itu dijumlahkan pak 

(semangka 1 dan 2) dan bagian adik Budi 

dijumlahkan sendiri. 

Oh begitu ya, terus langkah selanjutnya bagaimana? 

Dijumlahkan dengan menyamakan penyebutnya pak. 

40 ini? Darimana kamu bisa jawab 40? 
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ST2 : Dari FPB 8 dan 5 pak. 

ST2 juga mengetahui jika pembagian yang dilakukan Budi 

kepada adiknya masih tidak adil karena semangka bagian Budi 

lebih banyak daripada semangka bagian adik Budi. Namun, pada 

jawaban soal nomor 2 ST2 memberikan alasan yang kurang 

spesifik. Apakah yang dimaksud tidak sama rata itu karena 

semangka pertama Budi menerima 5 dan adiknya 3, semangka 

kedua Budi menerima 2 dan adiknya 3 atau karena jumlah dari 

semangka pertama dan kedua yang diterima Budi dan adiknya 

tidak sama yaitu  
41

40
 dan 

39

40
. Hal tersebut dibuktikan dengan 

wawancara dari ST2. 

P  : 

ST2 : 

 

P : 

 

 

ST2 : 

 

Selanjutnya jelaskan soal nomor 2! 

Tidak adil pak, karena Budi tidak membagi sama 

rata. 

Maksudnya? Karena semangka pertama Budi 

membagi 5 untuk dirinya dan 3 untuk adiknya? Atau 

bagaimana? 

Iya juga si pak, tapi ini dari hasil penjumlahan yang 

diterima Budi dan adiknya dari semangka 1 dan 2 

pak. 

Berdasarkan wawancara tersebut ST2 dapat menyelesaikan 

serta menjelaskan rumus dengan benar serta mampu mencari 

kelipatan dari penyebut 8 dan 5. Selain itu, ST2 juga menjelaskan 

pada soal nomor 2 apabila Budi tidak membagi sama rata 

dikarenakan hasil dari jumlah semangka 1 dan 2 yang diterima 

Budi dan adiknya tidak sama rata (lebih banyak bagian Budi).  

Secara konsep ST2 mengetahui jika operasi penjumlahan 

pecahan yang dilakukan adalah operasi penjumlahan pecahan 
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dengan penyebut berbeda. Secara prinsip ST2 mampu mengerjakan 

operasi penjumlahan pecahan penyebut berbeda dengan rumus 

yang benar. Secara keterampilan ST2 menulis jawaban dengan 

benar sehingga jawabannya tidak tertukar dan salah. 

Berdasarkan analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

ST2 tidak mengalami kesulitan tahap melaksanakan secara konsep 

karena mampu mengoperasikan bilangan pecahan, prinsip karena 

mampu mengimplementasikan operasi bilangan pecahan dan 

keterampilan karena mampu melakukan operasi hitung bilangan 

pecahan benar.  

d. Memeriksa Kembali 

Pada tahap memeriksa kembali, ST2 tidak memeriksa 

kembali jawabannya dan langsung mengumpulkan jawabannya 

kepada peneliti. Hal tersebut sesuai dengan wawancara pada ST2 

berikut. 

P  : 

 

ST2 : 

P : 

 

ST2 : 

P : 

 

 

ST2 : 

 

Apakah kamu memeriksa kembali jawabannya sebelum 

dikumpulkan? 

Tidak pak. 

Kenapa tidak kamu periksa dulu, sudah kebiasaan 

seperti ini? Apa sudah yakin dengan jawabannya? 

Sudah yakin pak. 

Oke kalau begitu, tolong berikan kesimpulan dari hasil 

jawabanmu ini berdasarkan masalah yang ada pada 

soal! 

Hmm, kesimpulannya Budi tidak membagi buah 

semangka sama rata. 

Dari cuplikan wawancara terlihat bahwa ST2 mengalami 

kesulitan tahap memeriksa kembali jenis keterampilan karena 

merasa sudah yakin sehingga tidak memeriksa kembali 
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jawabannya. Meskipun begitu, ST2 mampu mengutarakan 

kesimpulan jawaban akhir dengan kalimat yang tepat saat 

diwawancara.  

Berdasarkan perbandingan analisis data tes dan wawancara, 

dapat diketahui bahwa ST2 hanya mengalami kesulitan pada tahap 

memeriksa kembali jenis keterampilan karena tidak memeriksa 

kembali jawabannya. Berikut disajikan pada Tabel 4.3 jenis 

kesulitan yang dialami ST2. 

Tabel 4.3 Deskripsi Jenis Kesulitan ST2 

Jenis Kesulitan Deskripsi Kesulitan 

Kesulitan Tahap 

Memeriksa Kembali 

Jenis Keterampilan 

ST2 tidak memeriksa kembali jawabannya 

dan langsung mengumpulkan jawabannya 

karena sudah kebiasaan. 

 

3. Deskripsi dan analisis data SS1 

a. Memahami 

Pada tahap memahami, SS1 mampu memahami informasi 

pada soal cerita yaitu dengan menuliskan bagian masing-masing 

yang diterima Budi dan adiknya pada 2 buah semangka yaitu 

pada semangka pertama Budi menerima 5 bagian dan 3 bagian 

untuk adiknya. Pada semangka kedua Budi menerima 2 bagian dan 

3 untuk adiknya. Hal ini sesuai dengan cuplikan jawaban SS1 pada 

Gambar 4.6 

 

Gambar 4.6 Jawaban SS1 pada tahap memahami  
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Untuk memverifikasi jawaban SS1, peneliti melakukan 

wawancara bersama SS1. Berikut adalah cuplikan wawancara SS1 

terkait tahap memahami. 

P  : 

 

SS1 : 

 

P : 

SS1 : 

Apakah kamu memahami maksud dari permasalahan 

yang ada pada soal? 

Mencari tahu jumlah masing-masing dari 2 semangka 

yang diterima Budi dan adiknya. 

Apa saja yang diketahui dari soal tersebut? 

Budi menerima 5 bagian untuk semangka pertama, dan 

2 bagian untuk semangka kedua, sedangkan adiknya 

menerima masing-masing 3 bagian untuk semangka 

pertama dan kedua. 

Berdasarkan wawancara tersebut SS1 dapat menjelaskan 

apa yang diketahui pada soal cerita yaitu mencari tahu jumlah 

masing-masing dari 2 semangka yang diterima Budi dan 

adiknya.  SS1 juga dapat menyebut bagian semangka pertama dan 

kedua yang diterima Budi dan adiknya yaitu 5 dan 2 untuk bagian 

Budi pada semangka pertama dan kedua serta 3 bagian untuk 

adiknya pada semangka pertama dan kedua.  

Secara konsep SS1 mampu memberikan informasi yang 

terdapat pada soal cerita yaitu mengenai pembagian 2 buah 

semangka kepada Budi dan adiknya. Secara prinsip SS1 mampu 

menuliskan jumlah bagian yang diterima Budi dan adiknya 

kedalam bentuk pecahan. Secara keterampilan SS1 mampu 

menuliskan bilangan pecahan dengan benar. 

Berdasarkan analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

SS1 tidak mengalami kesulitan pada tahap memahami secara 

konsep karena mampu memahami bahwa konsep yang ada pada 
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soal adalah konsep pecahan, prinsip karena mampu memahami 

konsep pecahan dan dapat menyatakan dalam bentuk pecahan dan 

keterampilan karena mampu memahami dan menyatakan dalam 

bentuk pecahan tanpa adanya salah/tertukar dalam menulis 

pembilang/ penyebut. 

b. Merencanakan 

Pada tahap merencanakan SS1 dapat menuliskan apa yang 

diketahui dari pertanyaan pada soal, yaitu Budi mendapatkan 

bagian 
5

8
 untuk bagian semangka pertama dan 

2

5
 untuk bagian 

semangka kedua sedangkan adiknya mendapatkan 
3

8
 untuk bagian 

semangka pertama dan 
3

5
 untuk bagian semangka kedua. Hal ini 

sesuai dengan cuplikan jawaban SS1 pada Gambar 4.6. 

Untuk memverifikasi hasil analisis tersebut, peneliti 

melakukan wawancara bersama SS1. Berikut adalah cuplikan 

wawancara SS1 terkait tahap merencanakan. 

P  : 

 

SS1 : 

 

P : 

 

SS1 : 

Bagaimana cara kamu dalam menyelesaikan masalah 

tersebut? 

Menjumlahkan bagian Budi dan adiknya secara 

terpisah. 

Setelah terjumlahkan, apa rencana kamu dalam 

mengerjakan soal tersebut? 

Membandingkan mana yang lebih besar dan kecil. 

Berdasarkan wawancara tersebut, SS1 dapat merencanakan 

untuk menjumlahkan semangka bagian Budi dan adiknya secara 

terpisah dalam upayanya untuk menyelesaikan masalah pada soal.  
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Secara konsep SS1 mampu menentukan operasi hitung yang 

digunakan yaitu penjumlahan pada pecahan. Secara prinsip SS1 

mampu merencanakan penyelesaian selanjutnya dengan 

membandingkan jumlah bagian yang diterima Budi dan adiknya. 

Secara keterampilan SS1 mampu merencanakan perencanaan dalam 

simbol matematika dengan benar. 

Berdasarkan analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

SS1 tidak mengalami kesulitan pada tahap merencanakan secara 

konsep karena mampu memahami langkah/rencana dalam 

menyelesaikan soal pecahan, prinsip karena mampu memahami 

rencana penyelesaian soal pecahan dan keterampilan karena 

mampu menyatakan perencanaan dalam simbol matematika. 

c. Melaksanakan 

Pada tahap melaksanakan, SS1 mengetahui jika pecahan 

tersebut harus dijumlahkan serta mencari kelipatan dari 

penyebut untuk menyamakannya akan tetapi SS1 mengalami 

kesulitan tahap melaksanakan jenis prinsip pada operasi 

penjumlahan pecahan yaitu bukan 
5

8
+

2

5
=

5+2

40
=

7

40
 melainkan 

5

8
+

2

5
=

25+16

40
=

41

40
. Hal tersebut dikarenakan SS1 tidak memahami 

tentang prinsip pecahan senilai yang artinya pembilang harus 

dikalikan terlebih dahulu dengan penyebut yang sudah dicari 

kelipatannya sebelum nantinya bisa dijumlahkan. Sedangkan pada 

soal nomor 2 SS1 mengalami kesulitan tahap melaksanakan jenis 

keterampilan pada operasi pecahan karena jawaban yang salah 
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pada nomor 1. Hal tersebut sesuai dengan cuplikan jawaban SS1 

pada Gambar 4.7 

 

Gambar 4.7 Jawaban SS1 pada tahap melaksanakan  

Untuk memverifikasi jawaban SS1, peneliti melakukan 

wawancara bersama SS1. Berikut adalah cuplikan wawancara SS1 

pada tahap melaksanakan. 

P  : 

SS1 : 

P : 

SS1 : 

P : 

SS1 : 

Jelaskan rumus dari jawaban kamu ini! 

Mencari FPB dari penyebutnya pak (8 dan 5)  

Setelah itu langsung kamu jumlahkan saja? 

Iya pak. 

Berarti kamu sudah yakin ya dengan rumusnya ini? 

Hmm, salah ya pak hehe. 

Berdasarkan cuplikan wawancara dari SS1, dapat diketahui 

bahwa SS1 mengalami kesulitan tahap melaksanakan jenis prinsip 

karena tidak tahu secara penuh tentang rumus operasi hitung 

pecahan berbeda penyebut. Hal tersebut berdasarkan ketika SS1 

merasa salah/ tidak yakin dengan rumus yang ia kerjakan. Selain 

itu pada soal nomor 2, SS1 juga mengalami kesulitan tahap 

melaksanakan jenis keterampilan pada operasi pecahan. Hal ini 

tampak dari jawaban SS1 pada soal nomor 2 yaitu menganggap 

tidak adil karena hasil yang diperoleh Budi (
7

40
) lebih besar 

daripada hasil adiknya (
6

40
). Kesalahan jawaban pada soal nomor 2 
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disebabkan oleh hasil jawaban yang salah pada nomor 1. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa SS1 mengalami kesulitan pada tahap 

melaksanakan jenis prinsip dan keterampilan.  

d. Memeriksa Kembali 

Pada tahap memeriksa kembali, SS1 tidak memeriksa 

kembali jawabannya dan langsung mengumpulkan jawabannya 

kepada peneliti. Hal tersebut sesuai dengan wawancara pada SS1 

berikut. 

P  : 

 

SS1 : 

 

P : 

 

SS1 : 

P : 

 

 

SS1 : 

Ini kamu langsung kumpulkan atau sempat kamu 

koreksi dulu? 

Tidak pak, selesai mengerjakan langsung saya 

kumpulkan. 

Kenapa tidak diperiksa dulu? Kan jawaban kamu ini 

juga salah. 

Hehe, iya pak maaf, soalnya tadi juga buru-buru pak. 

Lain kali kalau masih ada waktu jangan lupa untuk 

dikoreksi lagi ya! Dan dipelajari lagi supaya tidak 

salah dalam pengerjaannya. 

Baik pak.  

Dari cuplikan wawancara diketahui bahwa SS1 mengalami 

kesulitan pada tahap memeriksa kembali jenis keterampilan karena 

tidak memeriksa kembali jawabannya yang disebabkan waktu 

yang hampir selesai sehingga SS1 terburu-buru.  

Berdasarkan perbandingan analisis data tes dan wawancara, 

dapat diketahui bahwa SS1 hanya mampu mengerjakan 2 tahapan 

dengan benar yaitu tahap memahami dan merencanakan karena 

dapat memahami bahwa itu soal pecahan serta merencanakan 

untuk menjumlahkan pecahan tersebut. SS1 mengalami kesulitan 

pada tahap melaksanakan jenis prinsip. Hal tersebut disebabkan 

karena SS1 tidak mengetahui jika pada rumus penjumlahan 
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pecahan beda penyebut setelah mencari FPB penyebutnya, 

pembilang pada pecahan harus dikalikan dengan penyebutnya juga. 

SS1 juga mengalami kesulitan tahap melaksanakan jenis 

keterampilan pada operasi pecahan karena jawaban yang salah 

pada nomor 1. Selain itu, pada tahap memeriksa kembali jenis 

keterampilan SS1 tidak memeriksa kembali jawabannya 

dikarenakan terburu-buru karena waktu hampir selesai. Sehingga 

berdasarkan teori jenis kesulitan Cooney dan tahapan Polya dapat 

disimpulkan bahwa SS1 mengalami jenis kesulitan prinsip pada 

tahap melaksanakan dan jenis kesulitan keterampilan pada tahap 

memeriksa kembali. Berikut disajikan pada Tabel 4.4 jenis 

kesulitan yang dialami SS1. 

Tabel 4.4 Deskripsi Jenis Kesulitan SS1 

Jenis Kesulitan Deskripsi Kesulitan 

Kesulitan Tahap 

Melaksanakan Jenis 

Prinsip 

SS1 tidak memahami tentang prinsip 

pecahan senilai yang artinya pembilang 

harus dikalikan dengan penyebut yang 

sudah dicari kelipatannya sebelum nantinya 

bisa dijumlahkan. 

Kesulitan Tahap 

Melaksanakan Jenis 

Keterampilan 

Kesulitan karena jawaban yang salah pada 

nomor 1 

Kesulitan Tahap 

Memeriksa Kembali 

Jenis Keterampilan 

SS1 tidak memeriksa kembali jawabannya 

dan langsung mengumpulkan jawabannya 

karena terburu-buru. 

 

4. Deskripsi dan analisis data SS2 

a. Memahami 

Pada tahap memahami, SS2 mampu memahami informasi 

pada soal cerita yaitu dengan menuliskan bagian masing-masing 



68 

 

yang diterima Budi dan adiknya pada 2 buah semangka yaitu pada 

semangka pertama Budi menerima 5 bagian dan 3 bagian untuk 

adiknya. Pada semangka kedua Budi menerima 2 bagian dan 3 

untuk adiknya.  

 

Gambar 4.8 Jawaban SS2 pada tahap memahami  

Untuk memverifikasi jawaban SS2, peneliti melakukan 

wawancara bersama SS2. Berikut adalah cuplikan wawancara SS2 

pada tahap melaksanakan. 

P  : 

 

SS2 : 

P : 

SS2 : 

P  : 

SS2 : 

 

Apakah kamu memahami maksud dari permasalahan 

yang ada pada soal? 

Menjumlahkan semangka bagian Budi dan adiknya. 

Setelah itu? 

Mencari tahu apakah adil atau tidak pak. 

Apa saja yang diketahui dari soal tersebut? 

Semangka pertama Budi menerima 5 bagian dan 2 

bagian untuk semangka, sedangkan adiknya semangka 

pertama dan kedua itu 3 bagian 3 bagian. 

Berdasarkan wawancara tersebut SS2 dapat menjelaskan 

apa yang diketahui pada soal cerita yaitu mencari tahu jumlah 

masing-masing dari 2 semangka yang diterima Budi dan 

adiknya.  SS2 juga dapat menyebut bagian semangka pertama 

dan kedua yang diterima Budi dan adiknya yaitu 5 dan 2 untuk 

bagian Budi pada semangka pertama dan kedua serta 3 bagian 

untuk adiknya pada semangka pertama dan kedua.  
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Secara konsep SS2 mampu memberikan informasi yang 

terdapat pada soal cerita yaitu mengenai pembagian 2 buah 

semangka kepada Budi dan adiknya. Secara prinsip SS2 mampu 

menuliskan jumlah bagian yang diterima Budi dan adiknya 

kedalam bentuk pecahan. Secara keterampilan SS2 mampu 

menuliskan bilangan pecahan dengan benar. 

Berdasarkan analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

SS2 tidak mengalami kesulitan pada tahap memahami secara 

konsep karena mampu memahami bahwa konsep yang ada pada 

soal adalah konsep pecahan, prinsip karena mampu memahami 

konsep pecahan dan dapat menyatakan dalam bentuk pecahan dan 

keterampilan karena mampu memahami dan menyatakan dalam 

bentuk pecahan tanpa adanya salah/tertukar dalam menulis 

pembilang/ penyebut. 

b. Merencanakan 

Pada tahap merencanakan SS2 dapat menuliskan apa 

yang diketahui dari pertanyaan pada soal, yaitu Budi 

mendapatkan bagian 
5

8
 untuk bagian semangka pertama dan 

2

5
 untuk 

bagian semangka kedua sedangkan adiknya mendapatkan 
3

8
 untuk 

bagian semangka pertama dan 
3

5
 untuk bagian semangka kedua. SS2 

juga dapat mengetahui jika semangka bagian yang diterima 

Budi harus dijumlahkan begitupun dengan semangka bagian 

adik Budi. Hal ini sesuai dengan cuplikan jawaban SS2 pada 

Gambar 4.8 
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Untuk memperkuat hasil analisis tersebut, peneliti 

melakukan wawancara bersama SS2. Berikut adalah cuplikan 

wawancara SS2 terkait tahap merencanakan. 

P  : 

SS2 : 

 

P : 

 

 

SS2 : 

Apa rencana kamu dalam mengerjakan soal tersebut? 

Dijumlahkan pak bagian Budi sendiri, bagian adiknya 

sendiri.. 

Oh begitu, darimana kamu tahu jika 2 semangka bagian 

Budi dan adiknya harus dijumlahkan? Kenapa gak 

dikurangin saja? 

Karena biar tahu pak apakah itu sudah adil atau belum, 

kan yang ditanyakan pada nomor 2 itu apakah Budi 

sudah adil dalam membagi semangka pertama dan 

kedua gitu pak. 

Berdasarkan wawancara tersebut, SS2 dapat 

merencanakan untuk menjumlahkan semangka bagian Budi 

dan adiknya secara terpisah dalam upayanya untuk 

menyelesaikan masalah pada soal.  

Secara konsep SS2 mampu menentukan operasi hitung yang 

digunakan yaitu penjumlahan pada pecahan. Secara prinsip SS2 

mampu merencanakan penyelesaian selanjutnya dengan 

membandingkan jumlah bagian yang diterima Budi dan adiknya. 

Secara keterampilan SS2 mampu merencanakan perencanaan dalam 

simbol matematika dengan benar. 

Berdasarkan analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

SS2 tidak mengalami kesulitan pada tahap merencanakan secara 

konsep karena mampu memahami langkah/rencana dalam 

menyelesaikan soal pecahan, prinsip karena mampu memahami 



71 

 

rencana penyelesaian soal pecahan dan keterampilan karena 

mampu menyatakan perencanaan dalam simbol matematika. 

c. Melaksanakan 

Pada tahap melaksanakan, SS2 tidak memahami tentang 

konsep penjumlahan pecahan dengan penyebut berbeda. Hal 

tersebut ditunjukkan pada pecahan 
5

8
+

2

5
, SS2 menjumlahkan 

pembilang dengan pembilang dan penyebut dengan penyebut (5+2 

dan 8+5). SS2 mengalami kesulitan pada tahap melaksanakan jenis 

konsep yaitu tidak mampu menjumlahkan pecahan dengan 

penyebut berbeda (
5

8
+

2

5
=

7

13
) untuk Budi dan (

3

8
+

3

5
=

6

13
) untuk 

adik Budi. Sedangkan pada soal nomor 2 SS2 mengalami kesulitan 

tahap melaksanakan jenis keterampilan pada operasi pecahan 

karena jawaban yang salah pada nomor 1. Hal tersebut sesuai 

dengan cuplikan jawaban pada Gambar 4.9 

   

Gambar 4.9 Jawaban SS2 pada tahap melaksanakan  

Untuk memverifikasi jawaban SS2, peneliti melakukan 

wawancara bersama SS2. Berikut adalah cuplikan wawancara SS2 

terkait tahap melaksanakan. 

P  : 

SS2 : 

Coba jelaskan rumus dari jawaban kamu ini! 

Bagian semangka pertama Budi dijumlahkan dengan 

bagian semangka kedua, begitupun untuk bagian 
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adik. 

P : Langsung dijumlahkan saja? 

SS2 : 

P  : 

 

 

SS2 : 

P  : 

SS2 : 

 

P  : 

 

 

 

SS2 : 

Iya pak. 

Kamu tahu perbedaan dalam pengerjaan operasi 

hitung pecahan penyebut sama dengan penyebut 

berbeda? 

Hmm, gatau pak 

Selanjutnya jelaskan jawaban pada nomor 2 ini! 

Tidak adil pak, karena bagian Budi lebih banyak dari 

adiknya. 

Bagian maksudnya? Seperti semangka pertama Budi 

mendapatkan 5 sedangkan adiknya 3 begitu? Atau 

berdasarkan jumlah semua yang diterima Budi dan 

adiknya dari semangka pertama dan kedua? 

Iya pak dari jumlahnya. Budi 
7

13
 sedangkan adiknya 

6

13
. 

Berdasarkan cuplikan wawancara dari SS2, diketahui bahwa 

SS2 mengalami kesulitan tahap melaksanakan secara konsep 

dikarenakan SS2 tidak tahu perbedaan dari pengerjaan operasi 

hitung pecahan penyebut sama dan penyebut berbeda.  

Secara konsep SS2 tidak mengetahui jika operasi 

penjumlahan pecahan yang dilakukan adalah operasi penjumlahan 

pecahan dengan penyebut berbeda. Secara prinsip SS2 tidak mampu 

mengerjakan operasi penjumlahan pecahan penyebut berbeda 

dengan rumus yang benar. Secara keterampilan SS2 menulis 

jawaban yang salah. 

Berdasarkan analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

ST2 mengalami kesulitan tahap melaksanakan secara konsep 

karena tidak mampu mengoperasikan bilangan pecahan, prinsip 

karena tidak mampu mengimplementasikan operasi bilangan 
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pecahan dan keterampilan karena tidak mampu melakukan operasi 

hitung bilangan pecahan benar.  

d. Memeriksa Kembali 

Pada tahap memeriksa kembali, SS2 tidak memeriksa 

kembali jawabannya dan langsung mengumpulkan jawabannya 

kepada peneliti. Hal tersebut sesuai dengan wawancara pada SS2 

berikut. 

P  : 

 

SS2 : 

P : 

 

SS2 : 

Apakah kamu memeriksa kembali jawabannya sebelum 

dikumpulkan? 

Tidak pak. 

Kenapa tidak kamu periksa dulu, sudah kebiasaan 

seperti ini? 

Itu tadi keburu selesai pak waktunya. 

Dari cuplikan wawancara terlihat bahwa SS2 tidak 

memeriksa kembali jawabannya dikarenakan waktu 

pengerjaan hamper selesai sehingga SS2 terburu-buru. SS2 

hanya mampu mengerjakan 2 tahapan dengan baik yaitu tahap 

memahami dan merencanakan karena dapat memahami bahwa itu 

soal pecahan serta merencanakan untuk menjumlahkan pecahan 

tersebut. Sedangkan pada tahap melaksanakan SS2 mengalami 

kesulitan karena tidak mengetahui rumus dari penjumlahan 

pecahan berbeda penyebut. 

Berdasarkan perbandingan analisis data tes dan wawancara, 

dapat diketahui bahwa SS2 mengalami kesulitan pada tahap 

melaksanakan jenis konsep pada operasi pecahan. Hal tersebut 

dikarenakan SS2 tidak tahu bagaimana menjumlahkan pecahan 

dengan penyebut berbeda. SS2 juga mengalami kesulitan tahap 



74 

 

melaksanakan jenis keterampilan pada operasi pecahan karena 

jawaban yang salah pada nomor 1. Selain itu, pada tahap 

memeriksa kembali jenis keterampilan SS2 tidak memeriksa 

kembali jawabannya dikarenakan terburu-buru karena waktu 

hampir selesai. Sehingga menurut teori jenis kesulitan Cooney dan 

tahapan Polya dapat disimpulkan bahwa SS2 mengalami jenis 

kesulitan konsep pada tahap melaksanakan dan jenis kesulitan 

keterampilan pada tahap memeriksa kembali. Berikut disajikan 

pada Tabel 4.5 jenis kesulitan yang dialami SS2. 

Tabel 4.5 Deskripsi Jenis Kesulitan SS2 

Jenis Kesulitan Deskripsi Kesulitan 

Kesulitan Tahap 

Melaksanakan Jenis 

Konsep 

SS2 tidak mengetahui perbedaan 

penjumlahan pecahan dengan penyebut 

sama dan berbeda. 

Kesulitan Tahap 

Melaksanakan Jenis 

Keterampilan 

Kesulitan karena jawaban yang salah pada 

nomor 1 

Kesulitan Tahap 

Memeriksa Kembali 

Jenis Keterampilan 

SS2 tidak memeriksa kembali jawabannya 

dan langsung mengumpulkan jawabannya 

karena terburu-buru. 

 

5. Deskripsi dan analisis data SR1 

a. Memahami 

Pada tahap memahami, SR1 tidak mengetahui bahwa soal 

tersebut tentang pecahan sehingga SR1 hanya menjumlahkan 

secara nominal saja. Hal tersebut sesuai dengan cuplikan jawaban 

pada Gambar 4.10 
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Gambar 4.10 Jawaban SR1 pada tahap memahami  

Untuk memverifikasi jawaban SR1, peneliti melakukan 

wawancara bersama SR1. Berikut adalah cuplikan wawancara SR1 

terkait tahap memahami. 

P  : 

 

SR1 : 

P : 

 

SR1 : 

 

P  : 

SR1 : 

 

P  : 

 

 

SR1 : 

Apakah kamu memahami maksud dari permasalahan 

yang ada pada soal? 

Hmm, tidak pak. 

Coba kamu baca lagi nak, kira-kira apa saja poin-poin 

yang terdapat pada soal? 

Hmm, semangka pertama ada 5 potong untuk Budi dan 3 

pontong untuk adiknya. 

Baik terus untuk semangka kedua? 

Semangka kedua itu ada 2 potong untuk Budi dan 3 

potong untuk adiknya. 

Oke sebelumnya kamu tahu gak ini soalnya itu tentang 

apa? Penjumlahan kah? Pengurangan kah? Pecahan 

kah? Atau perkalian? 

Penjumlahan pak. 

Berdasarkan wawancara dari SR1, dapat diketahui apabila 

SR1 benar-benar tidak mengetahui apabila soal tersebut adalah 

soal tentang pecahan sehingga dapat disimpulkan bahwa SR1 

mengalami kesulitan pada tahap memahami secara konsep karena 

tidak memahami bahwa konsep yang ada pada soal adalah konsep 

pecahan. 

b. Merencanakan 

Pada tahap merencanakan SR1 mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan apa yang diketahui dari pertanyaan pada soal 
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yaitu hanya menjumlahkan bagian-bagian semangka yang diterima 

masing-masing. SR1 tidak mengetahui jika operasi yang digunakan 

ialah operasi penjumlahan pada pecahan. Hal ini sesuai dengan 

cuplikan jawaban pada Gambar 4.10 

Untuk memperkuat hasil analisis tersebut, peneliti 

melakukan wawancara bersama SR1. Berikut adalah cuplikan 

wawancara SR1 terkait tahap merencanakan. 

P  : 

SR1 : 

P : 

SR1 : 

Apa rencana kamu dalam mengerjakan soal tersebut? 

Dijumlahkan saja pak. 

Apanya yang dijumlahkan? 

Semangka Budi dan adiknya. 

Berdasarkan hasil dari wawancara tersebut dapat diketahui 

bahwa SR1 hanya menjumlahkan bagian-bagian semangka 

yang diterima masing-masing dan tidak mengetahui jika 

operasi yang digunakan ialah operasi penjumlahan pada 

pecahan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa SR1 mengalami 

kesulitan dalam merancanakan secara konsep karena tidak 

memahami langkah/rencana dalam menyelesaikan soal pecahan. 

c. Melaksanakan 

Pada tahap melaksanakan, SR1 tidak menuliskan jawaban 

dengan benar karena SR1 tidak melakukan operasi hitung 

penjumlahan pecahan melainkan hanya penjumlahan biasa. 

Hal tersebut seperti pada Gambar 4.10 

Untuk memperkuat hasil analisis tersebut, peneliti 

melakukan wawancara bersama SR1. Berikut adalah cuplikan 

wawancara SR1 terkait tahap melaksanakan. 
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P : 

 

SR1 : 

P  : 

 

SR1 : 

Apakah kamu mengetahui kalau di soal tersebut adalah 

tentang soal pecahan? 

Tidak tahu pak saya gatau kalau ini soal pecahan. 

Tapi kalau misalkan ada soal pecahan itu kamu bisa 

mengerjakannya? 

Hmm, gabisa pak hehe. 

Berdasarkan hasil wawancara dari SR1, dapat disimpulkan 

bahwa SR1 mengalami kesulitan tahap melaksanakan secara 

konsep. Hal tersebut dikarenakan SR1 sama sekali tidak 

mengetahui bagaimana menyelesaikan soal pecahan. 

d. Memeriksa Kembali 

Pada tahap memeriksa kembali, SR1 tidak memeriksa 

kembali jawabannya dan langsung mengumpulkan jawabannya 

kepada peneliti. Hal tersebut sesuai dengan wawancara pada SR1 

berikut. 

P  : 

 

SR1 : 

P : 

 

SR1 : 

Apakah kamu memeriksa kembali jawabannya sebelum 

dikumpulkan? 

Tidak pak. 

Kenapa tidak kamu periksa dulu, sudah kebiasaan 

seperti ini? 

Hehe gapapa pak. 

Berdasarkan perbandingan analisis data tes dan wawancara, 

dapat diketahui bahwa SR1 mengalami kesulitan pada semua tahap 

(memahami, merencanakan, melaksanakan dan memeriksa 

kembali). SR1 tidak tahu tentang apa itu pecahan, bagaimana 

operasi hitung pecahan serta bagaimana cara menjumlahkan 

pecahan. Sehingga menurut teori jenis kesulitan Cooney dan 

tahapan Polya dapat disimpulkan bahwa SR1 mengalami jenis 

kesulitan konsep pada tahapan memahami, merencanakan, 
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melaksanakan dan memeriksa kembali. Berikut disajikan pada 

Tabel 4.6 jenis kesulitan yang dialami SR1. 

Tabel 4.6 Deskripsi Jenis Kesulitan SR1 

Jenis Kesulitan Deskripsi Kesulitan 

Kesulitan Tahap 

Memahami Jenis 

Konsep 

SR1 tidak mengetahui jika operasi yang 

digunakan ialah operasi penjumlahan pada 

pecahan. 

Kesulitan Tahap 

Merencanakan Jenis 

Konsep 

SR1 tidak mengetahui jika operasi yang 

digunakan ialah operasi penjumlahan pada 

pecahan. 

Kesulitan Tahap 

Melaksanakan Jenis 

Konsep 

SR1 sama sekali tidak mengetahui 

bagaimana menyelesaikan soal pecahan 

Kesulitan Tahap 

Memeriksa Kembali 

Jenis Konsep 

SR1 tidak memeriksa kembali jawabannya 

karena tidak tahu bagaimana caranya. 

 

6. Deskripsi dan analisis data SR2 

a. Memahami 

Pada tahap memahami, SR2 tidak mengetahui bahwa soal 

tersebut tentang pecahan sehingga SR2 hanya menjumlahkan 

secara nominal saja. Hal ini sesuai dengan cuplikan jawaban pada 

Gambar 4.11 

  

Gambar 4.11 Cuplikan jawaban tahap memahami SR2 

Untuk memverifikasi jawaban SR2, peneliti melakukan 

wawancara bersama SR2. Berikut adalah cuplikan wawancara SR2 

terkait tahap memahami. 
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P  : 

 

SR2 : 

P : 

 

SR2 : 

Apakah kamu memahami maksud dari permasalahan 

yang ada pada soal? 

Hmm, tidak pak. 

Ayo coba diperhatikan soalnya apa saja poin-poin yang 

terdapat pada soal? 

Hmm, gatau pak. 

Berdasarkan cuplikan wawancara dari SR2. Dapat diketahui 

apabila SR2 benar-benar tidak mengetahui apabila soal tersebut 

adalah soal tentang pecahan. Hal tersebut dikarenakan SR2 hanya 

mengetahui jika soal tersebut tentang semangka yang dipotong 

dan dibagikan saja sehingga dapat disimpulkan bahwa SR2 

mengalami kesulitan pada tahap memahami secara konsep karena 

tidak memahami bahwa konsep yang ada pada soal adalah konsep 

pecahan. 

b. Merencanakan 

Pada tahap merencanakan secara konsep, SR2 tidak dapat 

menyelesaikan apa yang diketahui dari pertanyaan pada soal. SR2 

tidak dapat mengetahui jika operasi yang digunakan ialah 

operasi penjumlahan pada pecahan. Hal ini sesuai dengan 

cuplikan jawaban SR2 pada Gambar 4.11 meskipun SR2 tidak 

menuliskan rencana tersebut pada lembar jawaban. 

Untuk memperkuat hasil analisis tersebut, peneliti 

melakukan wawancara bersama SR2. Berikut adalah cuplikan 

wawancara SR2 terkait tahap merencanakan. 

P  : 

 

 

SR2 : 

Oke sebelumnya kamu tahu gak ini soalnya itu tentang 

apa? Penjumlahan kah? Pengurangan kah? Pecahan 

kah? Atau perbandingan? 

Hmm, penjumlahan pak. 
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P  : 

SR2 : 

P : 

 

SR2 : 

Apa rencana kamu dalam mengerjakan soal tersebut? 

Dijumlahkan saja pak. 

Dijumlahkan langsung gitu? Jadi semangka pertama 

ditambah semangka kedua? 

Iya pak… 

Berdasarkan hasil dari wawancara tersebut dapat diketahui 

bahwa SR2 tidak dapat mengetahui jika operasi yang digunakan 

adalah operasi penjumlahan pada pecahan sehingga dapat 

disimpulkan bahwa SR2 mengalami kesulitan dalam merancanakan 

secara konsep karena tidak memahami langkah/rencana dalam 

menyelesaikan soal pecahan. 

c. Melaksanakan 

Pada tahap melaksanakan, SR2 tidak menuliskan jawaban 

dengan benar karena SR2 tidak melakukan operasi hitung 

penjumlahan pecahan melainkan hanya penjumlahan biasa. 

Hal tersebut seperti pada Gambar 4.11 

Untuk memperkuat hasil analisis tersebut, peneliti melakukan 

wawancara bersama SR2. Berikut adalah cuplikan wawancara SR2 

terkait tahap melaksanakan. 

SR2 : 

 

P : 

 

 

 

SR2 : 

…dari 2 semangka itu Budi mendapatkan 7 potong dan 

adiknya mendapatkan 6 potong. 

Oh begitu berarti ini kamu hanya menjumlahkan saja 

berapa potong yang diterima Budi dan adiknya nanti 

hasilnya dapat diketahui mana yang lebih banyak begitu 

ya? 

Iya pak seperti itu. 

Berdasarkan hasil wawancara dari SR2, dapat disimpulkan 

bahwa SR2 mengalami kesulitan tahap melaksanakan secara 
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konsep. Hal tersebut dikarenakan SR2 sama sekali tidak 

mengetahui bagaimana menyelesaikan soal pecahan. 

d. Memeriksa Kembali 

Pada tahap memeriksa kembali, SR2 tidak memeriksa 

kembali jawabannya dan langsung mengumpulkan 

jawabannya kepada peneliti. Hal tersebut sesuai dengan 

wawancara pada SR2 berikut. 

P  : 

 

SR2 : 

P : 

 

 

SR2 : 

Sebelum kamu kumpulkan jawabannya. Apakah kamu 

sempat memeriksa kembali terlebih dahulu? 

Tidak pak. 

Mungkin karena kamu mikirnya ini soal penjumlahan 

bilangan kecil jadinya kamu langsung yakin ya sama 

jawaban kamu? 

Hehe iya pak, tapi juga memang jarang sekali saya 

memeriksa ulang jawaban saya. 

Dari cuplikan wawancara terlihat bahwa SR2 tidak mampu 

mengerjakan semua tahapan dengan baik. Pada tahap memahami 

SR2 tidak mengetahui bahwa soal tersebut tentang operasi hitung 

penjumlahan pada pecahan. 

Berdasarkan perbandingan analisis data tes dan wawancara, 

dapat diketahui bahwa SR2 mengalami kesulitan pada semua tahap 

(memahami, merencanakan, melaksanakan dan memeriksa 

kembali). Hal tersebut disebabkan karena SR2 tidak tahu tentang 

operasi hitung pecahan dan bagaimana cara menjumlahkan 

pecahan. Sehingga menurut teori jenis kesulitan Cooney dan 

tahapan Polya dapat disimpulkan bahwa SR2 mengalami jenis 

kesulitan konsep pada tahapan memahami, merencanakan, 
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melaksanakan dan memeriksa kembali. Berikut disajikan pada 

Tabel 4.7 jenis kesulitan yang dialami SR2. 

Tabel 4.7 Deskripsi Jenis Kesulitan SR2 

Jenis Kesulitan Deskripsi Kesulitan 

Kesulitan Tahap 

Memahami Jenis 

Konsep 

SR2 tidak mengetahui jika operasi yang 

digunakan ialah operasi penjumlahan pada 

pecahan. 

Kesulitan Tahap 

Merencanakan Jenis 

Konsep 

SR2 tidak mengetahui jika operasi yang 

digunakan ialah operasi penjumlahan pada 

pecahan. 

Kesulitan Tahap 

Melaksanakan Jenis 

Konsep 

SR2 sama sekali tidak mengetahui 

bagaimana menyelesaikan soal pecahan 

Kesulitan Tahap 

Memeriksa Kembali 

Jenis Konsep 

SR2 tidak memeriksa kembali jawabannya 

karena tidak tahu bagaimana caranya. 

 

B. Hasil Penelitian 

Berdasarkan paparan di atas, peneliti menemukan bahwa adanya 

perbedaan jenis kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan operasi 

bilangan pecahan pada soal cerita berdasarkan kemampuan matematisnya. 

Adapun jenis kesulitan tersebut, diantaranya (1) kesulitan dalam 

memahami secara konsep, prinsip, dan keterampilan (2) kesulitan dalam 

merencanakan secara konsep, prinsip, dan keterampilan (3) kesulitan 

dalam melaksanakan secara konsep, prinsip, dan keterampilan (4) 

kesulitan dalam memeriksa kembali secara konsep, prinsip, dan 

keterampilan. 

Pada kemampuan matematis tinggi, siswa mengalami kesulitan 

pada tahap melaksanakan jenis prinsip dan keterampilan. Hal tersebut 
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dikarenakan siswa mengalami kesulitan pada saat membandingkan 

pecahan dan kesulitan mencari kelipatan pada penyebut pecahan. Selain 

itu, siswa kemampuan matematis tinggi juga mengalami kesulitan pada 

tahap memeriksa kembali jenis keterampilan. Hal tersebut disebabkan 

karena siswa sering lupa bahkan tidak terbiasa dalam memeriksa kembali 

hasil jawaban mereka, selain itu siswa juga tidak terbiasa untuk 

mencamtumkan rumus pada lembar jawaban mereka. Siswa cenderung 

menulis rumus matematika pada buku coretan. Hal tersebutlah yang 

membuat siswa itu merasa enggan untuk memeriksa kembali. Sehingga 

berdasarkan pada teori Polya dan Cooney siswa dengan kemampuan 

matematis tinggi cenderung mengalami kesulitan pada tahap 

melaksanakan dan memeriksa kembali secara keterampilan. 

Pada kemampuan matematis sedang, siswa mengalami kesulitan 

pada tahap melaksanakan jenis konsep, prinsip dan keterampilan. Hal 

tersebut disebabkan siswa yang tidak tahu tentang operasi hitung pecahan. 

Selain itu, siswa tidak dapat melakukan prinsip pada operasi penjumlahan 

pecahan berbeda penyebut. Siswa juga tidak tahu serta tidak hafal tentang 

rumus operasi hitung pecahan sehingga jawabannya menjadi salah. 

Selanjutnya, siswa dengan kemampuan matematis sedang juga mengalami 

kesulitan pada tahap memeriksa kembali secara keterampilan dikarenakan 

terlalu banyak waktu yang terbuang pada saat pengerjaan sehingga siswa 

kehabisan waktu dan terburu-buru yang berakibat siswa tidak memeriksa 

kembali jawabannya. Sehingga berdasarkan pada teori Polya dan Cooney 

siswa dengan kemampuan matematis sedang mengalami kesulitan pada 
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tahap melaksanakan secara prinsip dan keterampilan serta pada tahap 

memeriksa kembali secara keterampilan. 

Pada kemampuan matematis rendah, siswa mengalami kesulitan 

pada tahap memahami secara konsep karena siswa tidak dapat memahami 

tentang konsep dari pecahan. Siswa kemampuan matematis rendah juga 

kesulitan pada tahap merencanakan secara konsep karena siswa tidak bisa 

merencanakan bagaimana cara menyelesaikan permasalahan dalam soal. 

Kemudian siswa kemampuan matematis rendah juga kesulitan pada tahap 

melaksanakan secara konsep. Hal tersebut dikarenakan siswa kemampuan 

matematis rendah tidak tahu bagaimana rumus operasi hitung pecahan. 

Selanjutnya, siswa kemampuan matematis rendah juga mengalami 

kesulitan pada tahap memeriksa kembali karena siswa tidak ada waktu 

untuk memeriksa kembali jawabannya karena waktu yang terbuang pada 

saat pengerjaan soal dan juga dikarenakan siswa yang tidak tahu 

bagaimana cara memeriksa kembali jawabannya. Sehingga berdasarkan 

pada teori Polya dan Cooney siswa dengan kemampuan matematis rendah 

mengalami kesulitan pada tahap memahami, merencanakan, melaksanakan 

dan memeriksa kembali secara konsep. Adapun temuan hasil dari kesulitan 

yang dialami siswa kemampuan matematis tinggi, sedang dan rendah 

dapat dirangkum dalam Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Rangkuman Jenis Kesulitan Siswa Kemampuan Matematis 

Tinggi, Sedang, dan Rendah 

Kemampuan 

Matematis 

Jenis Kesulitan Deskripsi Kesulitan 

Tinggi 
Kesulitan Tahap 

Melaksanakan 

Mengabaikan operasi hitung pecahan 

yang telah dikerjakan dan tidak 
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Jenis Prinsip mempertimbangkan perbandingan 

pecahan untuk menentukan adil atau 

tidak adil. 

Kesulitan Tahap 

Melaksanakan 

Jenis Keterampilan 

Tidak teliti pada penulisan hasil 

jawaban sehingga jawabannya kebalik 

dan salah. 

Kesulitan Tahap 

Memeriksa 

Kembali Jenis 

Keterampilan 

 

Tidak memeriksa kembali jawabannya 

dan langsung mengumpulkan 

jawabannya karena sudah kebiasaan. 

 

Sedang 

Kesulitan Tahap 

Melaksanakan 

Jenis Prinsip 

Tidak memahami tentang prinsip 

pecahan senilai yang artinya 

pembilang harus dikalikan dengan 

penyebut yang sudah dicari 

kelipatannya sebelum nantinya bisa 

dijumlahkan. 

Kesulitan Tahap 

Melaksanakan 

Jenis Keterampilan 

Kesulitan karena jawaban yang salah 

pada nomor 1. 

Kesulitan Tahap 

Memeriksa 

Kembali Jenis 

Keterampilan 

Tidak memeriksa kembali jawabannya 

dan langsung mengumpulkan 

jawabannya karena terburu-buru. 

Rendah 

Kesulitan Tahap 

Memahami Jenis 

Konsep 

Tidak mengetahui jika operasi yang 

digunakan adalah operasi hitung 

penjumlahan pada pecahan. 

Kesulitan Tahap 

Merencanakan 

Jenis Konsep 

Tidak mengetahui jika operasi yang 

digunakan ialah operasi penjumlahan 

pada pecahan. 

Kesulitan Tahap 

Melaksanakan 

Jenis Konsep 

Tidak mengetahui bagaimana cara 

menyelesaikan soal pecahan 

Kesulitan Tahap 

Memeriksa 

Kembali Jenis 

Konsep 

Tidak memeriksa kembali jawabannya 

karena tidak tahu bagaimana caranya. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Setelah melakukan analisis pada bab sebelumnya, terdapat perbedaan jenis 

kesulitan dan tahapan dalam menyelesaikan masalah dari masing-masing subjek 

penelitian berdasarkan Polya dan Cooney. Berikut disajikan pada Tabel 5.1 

rekapitulasi jenis kesulitan yang dilakukan dari masing-masing subjek penelitian. 

Tabel 5.1 Rekapitulasi Subjek Penelitian 

Subjek 
Memahami Merencanakan Melaksanakan Memeriksa Kembali 

K P Kt K P Kt K P Kt K P Kt 

ST1 ✘ ✘ ✘ ✘ ✘ ✘ ✘ ✓ ✓ ✘ ✘ ✓ 

ST2 ✘ ✘ ✘ ✘ ✘ ✘ ✘ ✘ ✘ ✘ ✘ ✓ 

SS1 ✘ ✘ ✘ ✘ ✘ ✘ ✘ ✓ ✓ ✘ ✘ ✓ 

SS2 ✘ ✘ ✘ ✘ ✘ ✘ ✓ ✓ ✓ ✘ ✘ ✓ 

SR1 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

SR2 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 
 

Ket : K 

P 

Kt 

✓ 

✘ 

= Konsep 

= Prinsip 

= Keterampilan 

= Mengalami kesulitan 

= Tidak mengalami kesulitan 

ST1 

ST2 

SS1 

SS2 

SR1 

SR2 

= Siswa Tinggi 1 

= Siswa Tinggi 2 

= Siswa Sedang 1 

= Siswa Sedang 2 

= Siswa Rendah 1 

= Siswa Rendah 2 

 

Berdasarkan Tabel 5.1 terlihat dari masing-masing kategori subjek 

kemampuan matematis tingkat tinggi, sedang, dan rendah memiliki jenis kesulitan 

yang berbeda. Pembahasan terkait perbedaan kesulitan dari ketiga subjek tersebut 

peneliti jelaskan secara detail dengan menguraikan menjadi tiga poin berikut. 

A. Kesulitan Menyelesaikan Soal Cerita Siswa Kemampuan Matematis 

Tingkat Tinggi 

Siswa yang memiliki kemampuan matematis tinggi mengalami 

kesulitan pada tahap melaksanakan jenis prinsip dan keterampilan. Hal 
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tersebut dikarenakan siswa mengalami kesulitan prinsip pada 

perbandingan pecahan dan kesulitan keterampilan pada mencari kelipatan 

pada penyebut pecahan serta tidak mengoreksi kembali jawabannya 

sehingga tertukar dan menjadi salah. Selain itu, siswa kemampuan 

matematis tinggi juga mengalami kesulitan pada tahap memeriksa 

kembali. Hal tersebut disebabkan karena siswa sering lupa bahkan tidak 

terbiasa dalam memeriksa kembali hasil jawaban mereka, selain itu siswa 

juga tidak terbiasa untuk mencamtumkan rumus pada lembar jawaban 

mereka. Siswa cenderung menulis rumus matematika pada buku coretan. 

Hal tersebutlah yang membuat siswa itu merasa enggan untuk memeriksa 

kembali. Sehingga berdasarkan pada teori Polya dan Cooney siswa dengan 

kemampuan matematis tinggi cenderung mengalami kesulitan pada tahap 

melaksanakan dan memeriksa kembali secara keterampilan. 

Dalam hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan pada 

penelitian terdahulu, bahwa siswa yang memiliki kemampuan matematika 

tinggi mengalami kesulitan pada tahap melaksanakan dan memeriksa 

kembali (Putri & Purwanto, 2022). Kesulitan pada tahap melaksanakan 

dikarenakan cara/langkah perhitungan dan hasilnya yang diperoleh 

salah/tertukar (Murtiyasa & Wulandari, 2020). Sedangkan pada kesulitan 

tahap memeriksa kembali disebabkan karena ketidakbiasaan siswa untuk 

meluangkan waktu sejenak sebelum mengumpulkan lembar jawaban agar 

dapat dikoreksi kembali sehingga dapat mecegah terjadinya jawaban yang 

tertukar (Murtiyasa & Wulandari, 2020). 
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B. Kesulitan Menyelesaikan Soal Cerita Siswa Kemampuan Matematis 

Tingkat Sedang 

Siswa yang memiliki kemampuan matematis sedang mengalami 

kesulitan pada tahap melaksanakan jenis prinsip dan keterampilan. Hal 

tersebut disebabkan siswa tidak dapat melakukan prinsip pada operasi 

penjumlahan pecahan berbeda penyebut. Siswa juga tidak tahu serta tidak 

hafal tentang rumus operasi hitung pecahan sehingga jawabannya menjadi 

salah. Selanjutnya, siswa dengan kemampuan matematis sedang juga 

mengalami kesulitan pada tahap memeriksa kembali secara keterampilan 

dikarenakan terlalu banyak waktu yang terbuang pada saat pengerjaan 

sehingga siswa kehabisan waktu dan terburu-buru yang berakibat siswa 

tidak memeriksa kembali jawabannya. Sehingga berdasarkan pada teori 

Polya dan Cooney siswa dengan kemampuan matematis sedang 

mengalami kesulitan pada tahap melaksanakan secara prinsip dan 

keterampilan serta pada tahap memeriksa kembali secara keterampilan. 

Dalam hal ini sesuai dengan temuan dalam penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Almaghfiroh & Mukti (2022) bahwa Siswa rata-rata 

tergesa-gesa dalam mengerjakan soal, sehingga kurang memperhatikan 

tanda baca atau penulisan lain yang menyebabkan hasil akhir dalam 

mengerjakan soal tersebut keliru. Adapun hasil penelitian yang dilakukan 

juga sejalan dengan apa yang diungkapkan pada penelitian terdahulu, 

bahwa siswa yang memiiki kemampuan matematis tingkat sedang 

mengalami kesulitan pada tahap melaksanakan dikarenakan siswa tidak 

hafal atau tidak tahu dengan rumus pengerjaannya (Fikri dkk., 2022). 
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Kesulitan pada melaksanakan juga disebabkan karena kurangnya 

pemahaman terhadap soal dan penggunaan rumus serta langkah 

perhitungan dan hasilnya yang diperoleh salah (Murtiyasa & Wulandari, 

2020). 

C. Kesulitan Menyelesaikan Soal Cerita Siswa Kemampuan Matematis 

Tingkat Rendah 

Pada kemampuan matematis rendah, siswa mengalami kesulitan 

pada tahap memahami secara konsep karena siswa tidak dapat memahami 

tentang konsep dari pecahan. Siswa kemampuan matematis rendah juga 

kesulitan pada tahap merencanakan secara konsep karena siswa tidak bisa 

merencanakan bagaimana cara menyelesaikan permasalahan dalam soal. 

Kemudian siswa kemampuan matematis rendah juga kesulitan pada tahap 

melaksanakan secara konsep. Hal tersebut dikarenakan siswa kemampuan 

matematis rendah tidak tahu bagaimana rumus operasi hitung pecahan. 

Selanjutnya, siswa kemampuan matematis rendah juga mengalami 

kesulitan pada tahap memeriksa kembali karena siswa tidak ada waktu 

untuk memeriksa kembali jawabannya karena waktu yang terbuang pada 

saat pengerjaan soal dan juga dikarenakan siswa yang tidak tahu 

bagaimana cara memeriksa kembali jawabannya. Sehingga berdasarkan 

pada teori Polya dan Cooney siswa dengan kemampuan matematis rendah 

mengalami kesulitan pada tahap memahami, merencanakan, melaksanakan 

dan memeriksa kembali secara konsep. 

Dalam hal ini sesuai dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh 

Almaghfiroh & Mukti (2022) bahwa rendahnya kemampuan matematika 
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siswa karena tidak mampu merepresentasikan informasi dalam soal cerita 

ke dalam bentuk matematis. Hasil penelitian yang dilakukan juga sejalan 

dengan apa yang diungkapkan pada penelitian terdahulu, bahwa siswa 

berkemampuan rendah cenderung hampir melakukan semua jenis 

kesalahan (Fikri dkk., 2022). Kesulitan dalam pemahaman disebabkan 

karena siswa tidak menguasai materi dari soal yang diberikan (Nukuhaly 

dkk., 2018). Kesulitan pada melaksanakan disebabkan karena siswa masih 

tidak paham prosedur dan belum terlalu hafal perkalian (Magdalena, 

2020).  
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang 

telah disampaikan peneliti dalam bab sebelumnya, maka simpulan yang 

didapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Siswa berkemampuan matematis tingkat tinggi mengalami 

kesulitan pada tahap melaksanakan dan memeriksa kembali, karena 

sering lupa bahkan tidak terbiasa dalam memeriksa kembali hasil 

jawaban mereka sehingga hasil jawaban dapat tertukar. 

2. Siswa berkemampuan matematis tingkat sedang mengalami 

kesulitan pada tahap melaksanakan yaitu menuliskan rumus yang 

salah atau tidak tepat, penyebabnya adalah siswa sudah lupa terkait 

rumus operasi hitung pecahan penyebut sama dan penyebut 

berbeda. Selain itu, siswa berkemampuan matematis tingkat sedang 

juga mengalami kesulitan pada tahap memeriksa kembali karena 

terburu-buru sehingga tidak mengecek kembali lembar 

jawabannya. 

3. Siswa berkemampuan matematis tingkat rendah hampir mengalami 

semua jenis kesulitan, diantaranya kesulitan dalam memahami soal 

karena siswa tidak mampu memberikan informasi dalam soal. 

Kesulitan pada merencanakan karena siswa tidak menguasai materi 

pada soal sehingga tidak dapat menentukan cara untuk 
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menyelesaikannya. Kesulitan melaksanakan karena siswa tidak 

tahu penggunaan rumus dan tidak hafal rumus serta kesulitan 

dalam memeriksa kembali karena tidak tahu bagaimana cara untuk 

mengoreksi kembali jawabannya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian serta simpulan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut. 

1. Peneliti berharap guru sering memberikan pembelajaran yang 

mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga ketika 

diberikan soal cerita dapat memahami dan mampu 

menginterpretasikannya dengan baik. 

2. Sebaiknya guru dapat menekankan kepada siswa untuk memahami 

rumus, bukan untuk menghafal rumus.  

3. Karena penelitian ini hanya berfokus pada analisis kesulitan siswa 

dalam menyelesaikan soal cerita materi pecahan, maka untuk 

peneliti selanjutnya dapat mengembangkan dengan memberikan 

scaffolding dalam penelitiannya. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran I : Surat izin Penelitian ke MIN 1 Kota Malang 
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Lampiran II : Kisi-kisi Soal Tes 

 

KISI-KISI SOAL TES 

 

Kompetensi Dasar Materi Soal Indikator Soal 
Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

Menjelaskan dan 

melakukan 

penjumlahan dan 

pengurangan 

pecahan dengan 

penyebut berbeda. 

Penjumlahan 

pecahan 

biasa dengan 

penyebut 

berbeda. 

Disajikan teks cerita 

tentang bilangan 

pecahan, peserta didik 

diharapkan mampu 

menjelaskan cara 

penjumlahan dan 

pengurangan pecahan 

tersebut. 

Essay 1 
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Lampiran III : Soal Tes 

 

SOAL TES PECAHAN KELAS III 

 

Nama  : 

Kelas  : 

No. Absen : 

 

Petunjuk Pengerjaan :  

1. Tulislah identitas Anda dengan lengkap! 

2. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan! 

3. Kerjakan soal dengan baik beserta cara perhitungannya! 

4. Jika pekerjaanmu terdapat kesalahan, maka cukup coret tunggal! 

Contoh : salah 

 

Budi memiliki sebuah semangka. Kemudian Budi memotongnya menjadi 8 bagian 

sama besar. 3 bagian diberikan kepada adiknya dan 5 bagian untuknya. Setelah itu 

adiknya menangis karena merasa Budi tidak adil. Lalu, Budi membeli 1 buah 

semangka lagi dan memotongnya menjadi 5 bagian sama besar. Setelah itu, Budi 

memberikan 3 bagian semangka kedua kepada adiknya dan 2 untuk dirinya.  

Soal : 

1. Berapakah jumlah dari masing-masing bagian semangka yang diterima Budi 

dan adiknya? 

2. Apakah Budi sudah adil dalam membagi buah semangka pertama dan kedua 

kepada adiknya? Berikan alasannya! 
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Lampiran IV : Kunci Jawaban Soal 

 

KUNCI JAWABAN SOAL TES PECAHAN KELAS III 

 

Memahami = Terdapat 2 buah semangka dengan rincian : 

1 buah semangka dipotong menjadi 8 bagian (untuk Budi 5 

bagian dan untuk adik Budi 3 bagian). 

1 buah semangka dipotong menjadi 5 bagian (untuk Budi 2 

bagian dan untuk adik Budi 3 bagian). 

Merencanakan = 1. Jumlah dari masing-masing bagian semangka dan melon 

yang diterima Budi dan adiknya? 

2. Apakah Budi sudah adil dalam membagi buah semangka 

dan melon kepada adiknya? Alasannya? 

Melaksanakan = Semangka pertama bagian Budi adalah 
5

8
 sedangkan bagian 

adik Budi adalah 
3

8
 

Semangka kedua bagian Budi adalah 
2

5
 sedangkan bagian 

adik Budi adalah 
3

5
 

Jumlah semangka dan melon milik Budi dan adik Budi 

adalah 

Budi  = 
5

8
+

2

5
=

25+16

40
=

41

40
 

Adik Budi = 
3

8
+

3

5
=

15+24

40
=

39

40
 

Melihat 

Kembali 

= Jadi,  

1. Jumlah semangka bagian Budi adalah 
41

40
 sedangkan 

semangka bagian adik Budi adalah 
39

40
. 

2. Budi masih tidak adil dalam membagi semangka kepada 

adiknya karena bagian Budi masih lebih banyak daripada 

bagian adiknya, yaitu 
41

40
>

39

40
. 
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Lampiran V : Contoh Kemungkinan Jawaban Soal 

 

CONTOH KEMUNGKINAN JAWABAN  

SOAL TES PECAHAN KELAS III 

 

Budi memiliki sebuah semangka. Kemudian Budi memotongnya menjadi 8 

bagian sama besar. 3 bagian diberikan kepada adiknya dan 5 bagian untuknya. 

Setelah itu adiknya menangis karena merasa Budi tidak adil. Lalu, Budi membeli 

1 buah semangka lagi dan memotongnya menjadi 5 bagian sama besar. Setelah 

itu, Budi memberikan 3 bagian semangka kedua kepada adiknya dan 2 untuk 

dirinya.  

Soal : 

1. Berapakah jumlah dari masing-masing bagian semangka yang diterima Budi 

dan adiknya? 

2. Apakah Budi sudah adil dalam membagi buah semangka pertama dan kedua 

kepada adiknya? Berikan alasannya! 

 

T. Cooney 

T. Polya 
Konsep Prinsip Keterampilan 

Memahami 3 + 5 = 8 

3 + 2 = 5 

Siswa benar-

benar tidak 

mengetahui 

tentang konsep 

pecahan. 

3

5
+

3

2
=

6

7
 

Siswa paham bahwa 

soal tersebut tentang 

pecahan tetapi tidak 

mampu 

menyatakannya. 

3

8
+

5

8
=

8

8
 

Siswa mampu 

memahami dan 

menyatakan dalam 

bentuk pecahan 

namun salah/tertukar 

dalam menulis 

pembilang/ 

penyebut. 

Merencanakan 3

8
>

3

5
 

Siswa tidak tahu 

5

8
+

3

5
= ⋯ 

Siswa mampu 

3

8
−

2

5
=

3 − 2

40
=

1

40
 

Sulit menyatakan 
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apakah pecahan 

dalam soal 

tersebut harus 

dijumlahkan atau 

dikurangi atau 

mencari pecahan 

terbesar. 

memahami rencana 

penyelesaian soal 

pecahan tetapi sulit 

menafsirkan 

perencanaan dalam 

bentuk matematika. 

perencanaan dalam 

simbol matematika. 

Melaksanakan 3

8
+

3

5
=

6

13
 

Siswa tidak tahu 

bagaimana 

menjumlahkan 

pecahan dengan 

penyebut 

berbeda. 

3

8
+

3

5
=

3 + 3

40
=

6

40
 

Siswa tidak tahu jika 

pembilang harus 

dikalikan dengan 

penyebutnya. 

3

8
+

3

5
=

6

40
 

Siswa mengetahui 

bahwa pembilang 

harus dikalikan 

dengan penyebut, 

akan tetapi siswa 

tersebut 

ceroboh/lupa. 
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Lampiran VI : Pedoman Wawancara 

 

INSTRUMEN WAWANCARA 

 

Indikator Pertanyaan 

Memahami 

Konsep 1. Apakah kamu memahami maksud dari 

permasalahan yang ada pada soal? 

2. Apa saja yang diketahui dari soal tersebut? 

3. Apa saja yang ditanyakan dari soal tersebut? 

Prinsip 4. Apa keterangan yang diketahui cukup untuk 

mencari apa yang ditanyakan? 

5. Coba jelaskan maksud dari soal ini dengan 

kalimatmu sendiri! 

Keterampilan 6. Apa kamu merasa kesulitan saat 

mengerjakan soal? 

7. Jika ada, bagian mana yang sulit pada saat 

mengerjakan soal? 

Merencanakan 

Konsep 1. Bagaimana cara kamu dalam menyelesaikan 

masalah tersebut? 

Prinsip 2. Apa rencana kamu dalam mengerjakan soal 

tersebut? 

Keterampilan 3. Apa ada kesulitan? 

4. Apa sudah yakin dengan cara itu? 

Melaksanakan 

Konsep 1. Bagaimana proses pengerjaannya? 

Prinsip 2. Apakah kamu melakukan perhitungan sesuai 

dengan rencana dan rumus yang kamu buat? 

Keterampilan 3. Apakah ada kesulitan dalam perhitungan? 

4. Hasil tersebut didapatkan darimana? 

Melihat 

kembali 

Konsep 1. Setelah selesai mengerjakan, apakah kamu 

memeriksa kembali langkah-langkah atau 

rencana yang sudah kamu buat? 
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Prinsip 2. Apakah kamu juga memeriksa kembali 

perhitungan yang sudah kamu lakukan? 

3. Jika iya, bagaimana caranya? Jika tidak 

kenapa tidak diperiksa kembali? 

Ketetampilan 4. Apa kesimpulan dari permasalahan tersebut? 
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Lampiran VII : Validasi Instrumen 
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Lampiran VIII : Lembar Jawaban Subjek Penelitian 

 

Lembar jawaban tertulis ST1 

 

Lembar jawaban tertulis ST2 
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Lembar jawaban tertulis SS1 

 

Lembar jawaban tertulis SS2 
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Lembar jawaban tertulis SR1 

 

 

Lembar jawaban tertulis SR2 
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Lampiran IX : Transkrip Wawancara Subjek Penelitian 

 

Wawancara ST1 

P  : 

 

ST1 : 

 

P : 

ST1 : 

Apakah kamu memahami maksud dari permasalahan yang ada pada 

soal? 

Iya pak, ini disuruh untuk mencari jumlah bagian yang diterima Budi dan 

adiknya dari 2 semangka. 

Apa saja yang diketahui dari soal tersebut? 

Budi menerima 5 bagian untuk semangka pertama, dan 2 bagian untuk 

semangka kedua, sedangkan adiknya menerima masing-masing 3 bagian 

untuk semangka pertama dan kedua. 

P  : 

 

ST1 : 

P : 

ST1 : 

Bagaimana cara kamu dalam menyelesaikan masalah tersebut? 

Ini pak, dijumlahkan bagian 2 semangka  yang diterima budi dan 

adiknya. 

Apa rencana kamu dalam mengerjakan soal tersebut? 

Setelah diketahui jumlahnya nanti bisa diketahui apakah sudah adil atau 

tidak. 

P  : 

ST1 : 

 

 

 

P : 

ST1 : 

Jelaskan rumus dari jawaban kamu ini! 

Iya pak untuk rumusnya saya kerjakan di lembar coretan. Jadi yang 

pertama saya mengelompokkan terlebih dahulu 2 semangka bagian Budi 

dan adiknya kemudian mencari kelipatan dari penyebutnya setelah itu 

dijumlahkan.  

Apakah ada kesulitan? 

Ada pak yaitu saat mencari kelipatannya. 

P  : 

ST1 : 

P : 

 

ST1 : 

 

P : 

 

ST1 : 

 

P : 

 

ST1 : 

Apakah kamu memeriksa kembali jawabannya sebelum dikumpulkan? 

Tidak pak, selesai mengerjakan langsung saya kumpulkan. 

Kenapa tidak kamu periksa dulu, sudah kebiasaan seperti ini? Apa sudah 

yakin dengan jawabannya? 

Iya pak sudah kebiasaan hehe. Tapi sebelum mengumpulkan saya cuma 

cek jawabannya saja pak takutnya ada salah tulis. 

Oke kalau begitu, tolong berikan kesimpulan dari hasil jawabanmu ini 

berdasarkan masalah yang ada pada soal! 

Ini pak intinya kalau pembagian buah semangkanya itu belum adil karna 

punya Budi masih lebih banyak daripada adiknya. 

Iya betul, tapi jawaban kamu ini akan lebih sempurna kalau misalkan 

kesimpulannya itu kamu tulis pada lembar jawaban kamu 

Hehe iya pak itu memang sudah kebiasaan saja kalau cukup tulis 

jawabannya saja. Biasanya nanti Bu Al mengoreksi ulang bersama-sama 

pak. 
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Wawancara ST2 

P  : 

 

ST2 : 

 

P : 

ST2 : 

Apakah kamu memahami maksud dari permasalahan yang ada pada 

soal? 

Ini disuruh mencari tahu apakah semangka bagian Budi dan adiknya itu 

adil. 

Apa saja yang diketahui dari soal tersebut? 

Semangka pertama Budi menerima 5 bagian dan 2 bagian untuk 

semangka, sedangkan adiknya semangka pertama dan kedua itu 3 bagian 

3 bagian. 

P  : 

ST2 : 

P : 

ST2 : 

P  : 

ST2 : 

P  : 

 

ST2 : 

 

Apa rencana kamu dalam mengerjakan soal tersebut? 

Hmm, dijumlahkan pak. 

Apanya yang dijumlah? 

Itu pak semangka 1 dan 2 

Berarti punya Budi dan adiknya dijumlah dijadiin satu begitu? 

Sendiri-sendiri pak, punya Budi sendiri punya adiknya sendiri. 

Oh begitu, darimana kamu tahu jika 2 semangka bagian Budi dan 

adiknya harus dijumlahkan? Kenapa gak dikurangin saja? 

Karena biar tahu pak apakah itu sudah adil atau belum, kan yang 

ditanyakan pada nomor 2 itu apakah Budi sudah adil dalam membagi 

semangka pertama dan kedua gitu pak. 

P  : 

ST2 : 

Coba jelaskan rumus dari jawaban kamu ini! 

Maksudnya jelasin apanya pak? hehe. 

P : 

 
Ginilo, maksudnya kamu kok bisa 

5

8
+

2

5
 kenapa bukan 

5

8
+

3

8
?  

ST2 : 

 

P  : 

ST2 : 

P  : 

ST2 : 

Ohh, jadi itu bagian Budi itu dijumlahkan pak (semangka 1 dan 2) dan 

bagian adik Budi dijumlahkan sendiri. 

Oh begitu ya, terus langkah selanjutnya bagaimana? 

Dijumlahkan dengan menyamakan penyebutnya pak. 

40 ini? Darimana kamu bisa jawab 40? 

Dari FPB 8 dan 5 pak. 

P  : 

ST2 : 

P : 

 

ST2 : 

P : 

 

ST2 : 

Apakah kamu memeriksa kembali jawabannya sebelum dikumpulkan? 

Tidak pak. 

Kenapa tidak kamu periksa dulu, sudah kebiasaan seperti ini? Apa sudah 

yakin dengan jawabannya? 

Sudah yakin pak. 

Oke kalau begitu, tolong berikan kesimpulan dari hasil jawabanmu ini 

berdasarkan masalah yang ada pada soal! 

Hmm, kesimpulannya Budi tidak membagi buah semangka sama rata. 
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Wawancara SS1 

P  : 

 

SS1 : 

 

P : 

SS1 : 

Apakah kamu memahami maksud dari permasalahan yang ada pada 

soal? 

Mencari tahu jumlah masing-masing dari 2 semangka yang diterima Budi 

dan adiknya. 

Apa saja yang diketahui dari soal tersebut? 

Budi menerima 5 bagian untuk semangka pertama, dan 2 bagian untuk 

semangka kedua, sedangkan adiknya menerima masing-masing 3 bagian 

untuk semangka pertama dan kedua. 

P  : 

SS1 : 

P : 

 

SS1 : 

Bagaimana cara kamu dalam menyelesaikan masalah tersebut? 

Menjumlahkan bagian Budi dan adiknya secara terpisah. 

Setelah terjumlahkan, apa rencana kamu dalam mengerjakan soal 

tersebut? 

Membandingkan mana yang lebih besar dan kecil. 

P  : 

SS1 : 

P : 

SS1 : 

P : 

SS1 : 

P : 

 

 

 

ST1 : 

Jelaskan rumus dari jawaban kamu ini! 

Mencari FPB dari penyebutnya pak (8 dan 5)  

Setelah itu langsung kamu jumlahkan saja? 

Iya pak. 

Berarti kamu sudah yakin ya dengan rumusnya ini? 

Hmm, salah ya pak hehe. 

Jadi, rumus kamu ini tidak salah hanya saja kurang sempurna sehingga 

jawaban kamu jadi salah. Setelah ini kamu bisa cek lagi ya di buku 

matematika kamu terkait rumus penjumlahan pada pecahan yang 

berbeda penyebut. 

Iya pak baik. 

P  : 

SS1 : 

P : 

SS1 : 

P : 

 

SS1 : 

P : 

 

 

SS1 : 

Ini kamu langsung kumpulkan atau sempat kamu koreksi dulu? 

Tidak pak, selesai mengerjakan langsung saya kumpulkan. 

Kenapa tidak diperiksa dulu? Kan jawaban kamu ini juga salah. 

Hehe, iya pak maaf. 

Iya gapapa, lain kali kalau masih ada waktu jangan lupa untuk dikoreksi 

lagi ya! 

Baik pak. 

Karena jawaban nomor 1 kamu ini salah jadi soal nomor 2 ini tidak bisa 

dibenarkan ya karena bisa saja jawabannya lebih besar bagian punya 

adik atau mungkin sama besar (adil). 

Iya pak. 
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Wawancara SS2 

P  : 

 

SS2 : 

P : 

SS2 : 

P  : 

SS2 : 

 

Apakah kamu memahami maksud dari permasalahan yang ada pada soal? 

Menjumlahkan semangka bagian Budi dan adiknya. 

Setelah itu? 

Mencari tahu apakah adil atau tidak pak. 

Apa saja yang diketahui dari soal tersebut? 

Semangka pertama Budi menerima 5 bagian dan 2 bagian untuk 

semangka, sedangkan adiknya semangka pertama dan kedua itu 3 bagian 

3 bagian. 

P  : 

SS2 : 

P : 

 

SS2 : 

Apa rencana kamu dalam mengerjakan soal tersebut? 

Dijumlahkan pak bagian Budi sendiri, bagian adiknya sendiri.. 

Oh begitu, darimana kamu tahu jika 2 semangka bagian Budi dan adiknya 

harus dijumlahkan? Kenapa gak dikurangin saja? 

Karena biar tahu pak apakah itu sudah adil atau belum, kan yang 

ditanyakan pada nomor 2 itu apakah Budi sudah adil dalam membagi 

semangka pertama dan kedua gitu pak. 

P  : 

SS2 : 

Coba jelaskan rumus dari jawaban kamu ini! 

Bagian semangka pertama Budi dijumlahkan dengan bagian semangka 

kedua, begitupun untuk bagian adik. 

P : Langsung dijumlahkan saja? 

SS2 : 

P  : 

 

SS2 : 

P  : 

 

 

 

 

 

 

Iya pak. 

Kamu tahu perbedaan dalam pengerjaan operasi hitung pecahan penyebut 

sama dengan penyebut berbeda? 

Hmm, gatau pak. 

Jadi, yang kamu kerjakan ini merupakan rumus operasi hitung pecahan 

dengan penyebut sama. Biasanya ditandai dengan angka pada 

penyebutnya itu sama, contoh 
1

5
+

3

5
 nah itu kan penyebutnya sama-sama 5 

jadi bisa langsung dijumlahkan. 

Sementara untuk penyebut yang berbeda seperti 
5

8
+

2

5
 itu tidak bisa 

langsung dijumlahkan harus disamakan dulu penyebutnya dengan mencari 

FPB dari 8 dan 5. 

SS2 : 

P : 

Oh iya pak berarti salah ya. 

Iya nak, untuk lebih jelasnya kamu bisa buka lagi buku matematikanya. 

Jadi untuk nomor 2 kamu ini juga tidak bisa dibenarkan ya jawabannya 

karena jawaban nomor 1 kamu salah jadi bisa saja jawabannya adil dalam 

pembagiannya. 

P  : 

SS2 : 

P : 

SS2 : 

Apakah kamu memeriksa kembali jawabannya sebelum dikumpulkan? 

Tidak pak. 

Kenapa tidak kamu periksa dulu, sudah kebiasaan seperti ini? 

Sudah kebiasaan pak. 
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Wawancara SR1 

P  : 

 

SR1 : 

P : 

 

SR1 : 

 

P  : 

SR1 : 

 

P  : 

 

SR1 : 

Apakah kamu memahami maksud dari permasalahan yang ada pada 

soal? 

Hmm, tidak pak. 

Coba kamu baca lagi nak, kira-kira apa saja poin-poin yang terdapat 

pada soal? 

Hmm, semangka pertama ada 5 potong untuk Budi dan 3 pontong untuk 

adiknya. 

Baik terus untuk semangka kedua? 

Semangka kedua itu ada 2 potong untuk Budi dan 3 potong untuk 

adiknya. 

Oke sebelumnya kamu tahu gak ini soalnya itu tentang apa? 

Penjumlahan kah? Pengurangan kah? Pecahan kah? Atau perkalian? 

Penjumlahan pak. 

P  : 

SR1 : 

P : 

 

SR1 : 

 

P  : 

 

 

SR1 : 

Apa rencana kamu dalam mengerjakan soal tersebut? 

Dijumlahkan saja pak. 

Ini 13 potong itu hasil dari jumlah potongan semangka pertama dan 

kedua? 

Iya pak dari 2 semangka itu Budi mendapatkan 7 potong dan adiknya 

mendapatkan 6 potong. 

Oh begitu berarti ini kamu hanya menjumlahkan saja berapa potong 

yang diterima Budi dan adiknya nanti hasilnya dapat diketahui mana 

yang lebih banyak begitu ya? 

Iya pak seperti itu. 

P  : 

SR1 : 

P : 

 

SR1 : 

P  : 

SR1 : 

P  : 

SR1 : 

Baik jadi ini dijumlahkan saja ya nak? 

Iya pak dijumlahkan saja. 

Apakah kamu mengetahui kalau di soal tersebut adalah tentang soal 

pecahan? 

Tidak tahu pak saya gatau kalau ini soal pecahan. 

Tapi kalau misalkan ada soal pecahan itu kamu bisa mengerjakannya? 

Hmm, gabisa pak hehe. 

Oh begitu baik gapapa nanti kamu bisa pelajari lebih lanjut dirumah atau 

tempat les. 

Baik pak.. 

P  : 

SR1 : 

P : 

 

SR1 : 

 

 

Apa rencana kamu dalam mengerjakan soal tersebut? 

Dijumlahkan saja pak. 

Ini 13 potong itu hasil dari jumlah potongan semangka pertama dan 

kedua? 

Iya pak dari 2 semangka itu Budi mendapatkan 7 potong dan adiknya 

mendapatkan 6 potong. 

 



120 

 

P  : 

 

 

SR1 : 

Oh begitu berarti ini kamu hanya menjumlahkan saja berapa potong 

yang diterima Budi dan adiknya nanti hasilnya dapat diketahui mana 

yang lebih banyak begitu ya? 

Iya pak seperti itu. 
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Wawancara SR2 

P  : 

 

SR2 : 

P : 

 

SR2 : 

P  : 

SR2 : 

P  : 

 

SR2 : 

P  : 

SR2 : 

P  : 

 

SR2 : 

P  : 

SR2 : 

P  : 

 

SR2 : 

P  : 

 

SR2 : 

P  : 

 

SR2 : 

Apakah kamu memahami maksud dari permasalahan yang ada pada 

soal? 

Hmm, tidak pak. 

Ayo coba diperhatikan soalnya apa saja poin-poin yang terdapat pada 

soal? 

Hmm, gatau pak. 

Ini kan di soal terdapat buah semangka untuk Budi dan adiknya kan ya? 

Iya pak. 

Itu buah semangkanya apakah langsung dibagikan atau dipotong 

menjadi beberapa bagian? 

Hmm, ini pak dipotong menjadi 8 bagian. 

Oke masing-masing mendapatkan berapa potong? 

3 untuk adik dan 5 untuk budi. 

Betul kemudian menurut kamu apakah bagian yang diterima adiknya itu 

sama/adil dengan yang diterima Budi? 

Tidak pak. 

Jadi solusinya supaya adil bagaimana kalau di soal itu? 

Hmm, membeli 1 buah semangka lagi. 

Iya, 1 semangka lagi. Terus masing-masing mendapatkan berapa 

bagian? 

3 untuk adik dan 2 untuk budi. 

Okay jadi semangka kedua dipotong menjadi 5 bagian dengan rincian 3 

bagian untuk adiknya dan 2 untuk Budi ya? 

Iya pak. 

Oke sebelumnya kamu tahu gak ini soalnya itu tentang apa? 

Penjumlahan kah? Pengurangan kah? Pecahan kah? Atau perbandingan? 

Hmm, penjumlahan pak. 

P  : 

SR2 : 

P : 

SR2 : 

Apa rencana kamu dalam mengerjakan soal tersebut? 

Dijumlahkan saja pak. 

Dijumlahkan langsung gitu? Jadi semangka pertama + semangka kedua? 

Iya pak dari 2 semangka itu Budi mendapatkan 7 potong dan adiknya 

mendapatkan 6 potong. 

P : 

 

 

SR2 : 

Oh begitu berarti ini kamu hanya menjumlahkan saja berapa potong 

yang diterima Budi dan adiknya nanti hasilnya dapat diketahui mana 

yang lebih banyak begitu ya? 

Iya pak seperti itu. 

P  : 

 

SR2 : 

 

Sebelum kamu kumpulkan jawabannya. Apakah kamu sempat 

memeriksa kembali terlebih dahulu? 

Tidak pak. 
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P : 

 

SR2 : 

Mungkin karena kamu mikirnya ini soal penjumlahan bilangan kecil 

jadinya kamu langsung yakin ya sama jawaban kamu? 

Hehe iya pak, tapi juga memang jarang sekali saya memeriksa ulang 

jawaban saya. 
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Lampiran X : Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

Subjek Penelitian Mengerjakan Soal Tes 
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Konsultasi Pemilihan Subjek 

Kepada Wali Kelas Perkenalan Kepada Siswa 

Wawancara dengan Subjek Penelitian 


